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THE INFLUENCE OF PERFECTIONISM AND SELF-EFFICACY ON 

ACADEMIC BURNOUT AMONG ARCHITECTURE STUDENTS AT 

DIPONEGORO UNIVERSITY WORKING ON THEIR THESIS 

 

RIZTARA LEONSKY LATIFA 

 

ABSTRACT 

Academic burnout is a condition where students experience physical, mental, and 

emotional exhaustion, which can lead to a decline in academic performance. This study 

aims to empirically examine the influence of perfectionism and self-efficacy on 

academic burnout among architecture students at Diponegoro University who are 

working on their theses. The population of this study consists of 169 students, with a 

sample of 114 respondents selected using non-probability sampling techniques. This 

research employs a descriptive quantitative method, utilizing measurement tools such 

as the academic burnout scale, the perfectionism scale, and the self-efficacy scale. The 

hypothesis test in this study uses multiple regression analysis. The results indicate that 

perfectionism has a significant influence on academic burnout with a significance of 

0.010 and an effective contribution of 24.7%. Self-efficacy has a significant influence 

on academic burnout with a significance of 0.000 and an effective contribution of 

66.9%. Both variables together have a significant influence, with a significance of 

0.000 and a correlation coefficient of 57.5%. Based on these results, it can be 

concluded that there is a significant influence of both perfectionism and self-efficacy 

on academic burnout among architecture students at Diponegoro University who are 

working on their theses. The higher the levels of perfectionism and self-efficacy, the 

lower the level of academic burnout. Students are expected to manage perfectionist 

tendencies and develop self-efficacy to avoid academic burnout in order to optimize 

their academic performance. 

Keywords: Academic Burnout, Perfectionism, Self-Efficacy 
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بِ الهَنْدَسَةِ المِعْمَارِ  يَّةِ فيِتأَثِْيرُ الكَمَالِيَّةِ وَالكَفاَءَةِ الذَّاتِيَّةِ عَلَى الِإرْهَاقِ الأكََادِيمِي بَيْنَ طُلََّّ  

طْرُوحَاتِهِمْ جَامِعةَِ دِيبوُنِيغوُرُو الَّذِينَ يعَْمَلوُنَ عَلَى أَ   

 

يفَة رِزْتاَرَا لِيُونْسْكِي لَطِ   

 

 المُلَخَّص

يَشْعرُُ فِ   الِإرْهَاقُ الأكََادِيمِي ترََاجُع  هُوَ حَالَةٌ  يُؤَد ِي إِلىَ  ا قدَْ  مِما  ،ِ وَالعَاطِفِي   ِ وَالعَقْلِي   ِ بِالِإرْهَاقِ الجَسَدِي  بُ  يهَا الطُّلَّا  

التاأثِْي دِرَاسَةِ  إلِىَ  رَاسَةُ  الد ِ هَذِهِ  تهَْدِفُ   .ِ الأكََادِيمِي  الأدَاَءِ  الذااتِيافيِ  وَالكَفَاءَةِ  لِلكَمَالِياةِ   ِ التاجْرِيبيِ  الِإرْهَاقِ رِ  عَلىَ  ةِ   

أطَْرُ  عَلىَ  يَعْمَلُونَ  الاذِينَ  دِيبُونِيغُورُو  جَامِعةَِ  فيِ  المِعْمَارِياةِ  الهَنْدسََةِ  بِ  طلَُّا بَيْنَ   ِ عَي ِنةَُ الأكََادِيمِي  تشَْمَلُ  وحَاتهِِمْ.   

رَاسَةِ   اخْتِيَارُ    ١٦٩الد ِ وَتمَا  تِقْ   ١١٤طَالِباً،  بِاسْتخِْداَمِ  عَلىَمِنْهُمْ  رَاسَةُ  الد ِ هَذِهِ  تعَْتمَِدُ  الاحْتِمَالِياةِ.  غَيْرِ  العَي ِناَتِ  نِياَتِ   

 ِ الأكََادِيمِي  الِإرْهَاقِ  مِقْيَاسِ  مِثلَْ  القِيَاسِ  أدَوََاتِ  اسْتِخْداَمُ  تمَا  حَيْثُ   ،ِ الوَصْفِي   ِ ي  الكَم ِ الكَمَالِياةِ المَنْهَجِ  وَمِقْياَسِ   ، ، 

الكَ  الناتَ وَمِقْيَاسِ  وَتشُِيرُ  دِ.  المُتعَدَ ِ الانْحِداَرِ  تحَْلِيلِ  بِاسْتِخْداَمِ  الفرَْضِيااتِ  اخْتبَِارُ  تمَا  الذااتِياةِ.  لِلكَمَالِياةِ فَاءَةِ  أنَا  إلِىَ  ائِجُ   

دلََالَة    بِمُسْتوََى   ِ الأكََادِيمِي  الِإرْهَاقِ  عَلىَ  كَبِيرًا  وَبِمُسَاهَمَة  ٠.٠١٠تأَثِْيرًا  قدَرُْهَا  ،  فَعاالَة   لِلكَفَاءَةِ ٢٤.٧  أنَا  كَمَا   .٪  

دلََالَة   بِمُسْتوََى   ِ الأكََادِيمِي  الِإرْهَاقِ  عَلىَ  كَبيِرًا  تأَثِْيرًا  قدَرُْهَا  ٠.٠٠٠  الذااتِياةِ  فَعاالَة   وَبِمُسَاهَمَة   وَعِنْدَ ٦٦.٩،   .٪  

أنَا  يتَبََيانُ  مَعًا،  المُتغََي رَِيْنِ  دلََالَة   تحَْلِيلِ  بِمُسْتوََى  كَبِيرًا  تأَثْيِرًا  لَهُمَا  قدَرُْهُ    ٠.٠٠٠  ارْتِبَاط   بنَِاءً ٥٧.٥وَمُعَامِلِ   .٪  

ِ  الذااتِياةِ عَلىَ الإِ عَلىَ هَذِهِ الناتاَئِجِ، يُمْكِنُ الاسْتِنْتاَجُ أنَا هُنَاكَ تأَثِْيرًا كَبيِرًا لِكلُ   مِنَ الكَمَالِياةِ وَالكَفَاءَةِ  رْهَاقِ الأكََادِيمِي   

فَكُ  أطَْرُوحَاتِهِمْ.  عَلىَ  يَعْمَلُونَ  الاذِينَ  دِيبُونيِغُورُو  جَامِعةَِ  فيِ  المِعْمَارِياةِ  الهَنْدسََةِ  بِ  طلَُّا مُسْتوََيَاتُ بَيْنَ  زَادتَْ  لامَا   

ا الِإرْهَاقِ  مُسْتوََى  انْخَفضََ  الذااتِياةِ،  وَالكَفَاءَةِ  وَتطَْوِيرُ الكَمَالِياةِ  لِلكَمَالِياةِ  مِيُولِهِمْ  إدِاَرَةُ  بِ  الطُّلَّا مِنَ  يُتوََقاعُ   .ِ لأكََادِيمِي   

 ِ ِ مِنْ أجَْلِ تحَْسِينِ أدَاَئِهِمِ الأكََادِيمِي   .كَفَاءَتهِِمْ الذااتِياةِ لِتجََنُّبِ الِإرْهَاقِ الأكََادِيمِي 

، الكَمَالِيَّةُ، الكَفاَءَةُ الذَّاتيَِّةُ   الكلمات المفتاحية: الِإرْهَاقُ الأكََادِيمِيُّ
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PENGARUH PERFEKSIONISME DAN EFIKASI DIRI TERHADAP 

ACADEMIC BURNOUT PADA MAHASISWA ARSITEKTUR UNIVERSITAS 

DIPONEGORO YANG SEDANG MENGERJAKAN SKRIPSI 

 

RIZTARA LEONSKY LATIFA 

 

ABSTRAK 

Academic burnout merupakan suatu kondisi di mana seorang pelajar merasa 

lelah secara fisik, mental, dan emosional yang dapat berdampak pada penurunan 

performa akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

perfeksionisme serta efikasi diri terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi 

arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. Populasi pada 

penelitian ini adalah 169 mahasiswa/i dengan sampel sejumlah 114 responden 

menggunakan teknik non-probability sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif dan menggunakan alat ukur yaitu skala academic burnout, skala 

perfeksionisme, dan skala efikasi diri. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa perfeksionisme berpengaruh 

signifikan terhadap academic burnout dengan signifikansi 0,010 dan sumbangan efektif 

24,7%. Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap academic burnout dengan 

signifikansi 0,000 dan sumbangan efektif 66,9%. Kedua variabel bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan dengan signifikansi 0,000 dan nilai koefisien korelasi 

sebesar 57,5%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel perfeksionisme dan efikasi diri terhadap academic burnout 

pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan 

skripsi. Semakin tinggi perfeksionisme dan efikasi diri, akan mengakibatkan semakin 

rendahnya academic burnout. Maka, mahasiswa diharapkan mampu mengontrol sikap 

perfeksionis dan mengembangkan efikasi diri untuk menghindari academic burnout 

agar dapat mengoptimalkan performa akademik.  

 

 

Kata Kunci: Academic Burnout, Perfeksionisme, Efikasi Diri  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Academic burnout dapat dianggap sebagai perluasan dari burnout, di 

mana mahasiswa dalam proses pembelajaran, karena stres kuliah, beban kuliah, 

atau faktor psikologis lainnya, menunjukkan kondisi kelelahan emosional, 

kecenderungan depersonalisasi, dan perasaan pencapaian pribadi yang rendah 

(Lin & Huang, 2014: 78). Academic burnout pada mahasiswa perguruan tinggi 

mengacu pada perasaan kelelahan karena tuntutan belajar (kelelahan), memiliki 

sikap sinis dan acuh tak acuh terhadap pekerjaan sekolah (sinisme), dan merasa 

tidak kompeten sebagai seorang siswa (efikasi yang berkurang) (Leiter & 

Schaufeli, 1996: 226).  

Terdapat beberapa aspek yang akan ikut terdampak jika mahasiswa 

mengalami academic burnout. Leiter dan Maslach (2005: 2) menjelaskan 

bahwa dampak tersebut dapat berupa lost energy (kehilangan energi dalam 

menyelesaikan suatu tugas), lost enthusiasm (kehilangan antusias atas suatu 

tugas), serta lost confidence (kehilangan kepercayaan diri). Selain itu, academic 

burnout dapat mengakibatkan pada penurunan produktivitas pada mahasiswa 

(Septiani & Triariani, 2022: 161). Selain dampak pada performa mahasiswa, 

Sutarjo dalam Supriyanto (2022: 33) menjelaskan bahwa terdapat dampak fisik 

pada mahasiswa yang mengalami academic burnout, kondisi tersebut dapat 

berupa sakit kepala, demam, bahkan nyeri otot. Selain itu kondisi emosional 

juga dapat memberondong mahasiswa tersebut, contohnya seperti perasaan 

rendah diri, merasa gagal, mudah tersinggung dan marah, serta sering 

menyalahkan keadaan maupun diri sendiri (Supriyanto, 2022: 33). 

Tugas akademik mahasiswa melibatkan sejumlah tugas yang luas dan 

beragam, termasuk menghadiri kuliah, mengerjakan tugas, menyelesaikan 

project, dan mempersiapkan diri untuk ujian (Yilmaz, 2017: 146). Selain itu, 

mereka juga diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, 

melakukan riset independen, serta menyelesaikan tugas rumah dan tugas-tugas 
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terstruktur lainnya. Salah satu tugas yang dihadapkan pada mahasiswa tingkat 

akhir adalah skripsi. Tugas inipun berlaku pada mahasiswa Prodi Arsitektur 

Universitas Diponegoro. 

Skripsi merupakan tugas akhir yang kelancarannya bergantung pada 

banyak faktor. Beberapa kendala dapat ditemui pada mahasiswa akhir, di 

antaranya adalah dosen yang sulit ditemui, sedikitnya ketersediaan referensi 

(Odunze, 2019: 5), perangkat yang tidak mendukung, finansial yang tidak 

stabil, serta permasalahan pribadi seperti masalah keluarga. Terdapat empat 

rangkaian dalam sidang skripsi pada prodi tersebut: (1) sidang proposal, (2) 

sidang LP3A (landasan program perencanaan dan perancangan arsitektur, (3) 

studio eksplorasi, dan (4) sidang final.  

Sementara setiap mahasiswa memiliki kondisi yang berbeda-beda. 

Beberapa dapat mengerjakan skripsi dengan lancar, namun tidak sedikit 

mahasiswa yang merasa keberatan dengan kebijakan tersebut. Di lapangan, 

penyusunan skripsi banyak mengakibatkan mahasiswa mengalami stres 

(Cahyani & Tasalim, 2021: 13). Beberapa mahasiswa harus melakukan kerja 

part time untuk menambah biaya kuliah, beberapa memiliki kondisi fisik yang 

lemah, beberapa juga harus melakukan perjalanan yang jauh dari rumah ke 

kampus. Selain faktor pribadi terdapat juga faktor dosen yang sulit ditemui 

karena kesibukan, terdapat juga mahasiswa yang setelah seminar proposal 

diperintahkan untuk mengganti judulnya, sehingga progres skripsi harus 

mengulang dari awal. Tuntutan akademik yang intens, termasuk banyaknya 

tugas dan tenggat waktu yang ketat, dapat menyebabkan depresi pada 

mahasiswa arsitektur. Berdasarkan survei Architecture Journal pada tahun 

2016, ditemukan bahwa 26% mahasiswa arsitektur di Inggris mengalami 

depresi. 

Nugraha dkk. (2022: 5) menyebutkan bahwa tingkatan semester 

mempengaruhi academic burnout pada mahasiswa. Semakin tinggi semester, 

maka semakin tinggi pula tingkat academic burnout yang dirasakan. Serta 

sebaliknya, semakin rendah semester, maka semakin rendah academic burnout 
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yang dirasakan. Semakin tinggi tingkat semester, mahasiswa cenderung 

mengalami peningkatan beban akademik dan tanggung jawab. Pada mahasiswa 

semester akhir, mereka harus mempersiapkan tugas akhir, sehingga rentan 

mengalami burnout (Ambarwati dkk., 2019: 44). Selain itu, mahasiswa juga 

mungkin dihadapkan pada tekanan untuk mempersiapkan diri untuk kehidupan 

setelah lulus, seperti mencari pekerjaan atau melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi.  

Peneliti melakukan pra-riset untuk penelitian ini dengan metode 

wawancara yang dilakukan pada 13 Mei 2024 hingga 15 Mei 2024. Wawancara 

tersebut dilakukan kepada 10 narasumber yang merupakan mahasiswa prodi 

Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang menempuh skripsi berdasarkan 

aspek academic burnout yang dikemukakan oleh Schaufeli dkk. (2002) yaitu 

exhaustion, cynicism, dan inefficacy. Hasil wawancara berdasarkan aspek 

exhaustion menemukan bahwa para narasumber merasakan tekanan fisik dan 

emosional pada proses penyelesaian skripsi. Sebagian merasakan beban 

emosional saat dalam proses bimbingan. Mahasiswa merasakan suasana hati 

memburuk ketika dihadapkan berbagai permasalahan skripsinya. Terkadang, 

mahasiswa merasa sedih dan menangis tanpa alasan spesifik. Mahasiswa 

mengalami kesulitan mengontrol emosi, menjadi mudah marah sampai harus 

menghindari interaksi dengan individu lain sejenak. Selain itu, mahasiswa juga 

mengalami berbagai macam keluhan fisik, seperti pusing, sakit kepala, sakit 

mata karena terlalu lelah melihat layar, sakit punggung karena laptop yang 

dipakai terlalu berat, serta gangguan pencernaan karena seringkali lupa untuk 

menjaga pola makan. 
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Pada indikator lain, hasil wawancara berdasarkan aspek cynicism 

menemukan bahwa mahasiswa Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

menempuh skripsi seringkali merasa kehilangan minat dalam menyelesaikan 

skripsi. Mahasiswa seringkali merasa enggan dan takut untuk membuka laptop 

dan mengerjakan skripsi. Mahasiswa juga seringkali dihadapkan pada kendala 

perizinan. Beberapa mahasiswa seringkali terlena bermain-main lalu 

kehilangan minat untuk mulai mengerjakannya lagi. Selain itu banyaknya kasus 

penggantian judul oleh dosen pembimbing membuat mahasiswa kehilangan 

antusiasme pada topik skripsinya. Selain itu, minimnya ketersediaan referensi 

juga menyumbang alasan mahasiswa kehilangan antusiasme pada topik 

skripsinya. Hal tersebut terkadang beriringan dengan rasa malas yang akhirnya 

sering menjangkiti mahasiswa. 

Selanjutnya, berdasarkan aspek inefficacy, mahasiswa Arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang menempuh skripsi merasakan bahwa 

skripsi merupakan tugas yang sulit karena terkadang terlalu banyak parameter 

yang harus diukur, selain itu terkadang ada permasalahan di luar akademik yang 

mempengaruhi performa mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Mahasiswa 

sempat meragukan kemampuan diri mereka dalam menyelesaikan skripsi. 

Sebagian mahasiswa merasa tidak memiliki kemampuan dalam mengerjakan 

skripsi yang terlalu banyak, selain itu mahasiswa juga meragukan ilmu yang 

mereka miliki. Mahasiswa seringkali merasa bimbang di awal pengambilan 

topik skripsi serta pada langkah-langkah yang prosesnya berulang. Ciri-ciri 

yang telah disebutkan sesuai dengan indikator-indikator dari academic burnout. 

Potret tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa prodi Arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang menempuh skripsi sedang mengalami academic 

burnout.  

Selain wawancara, survey pra riset dilakukan pada 30 mahasiswa prodi 

Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang menempuh skripsi sebagai 

responden. Survey tersebut menunjukkan data bahwa 82,2% responden 

mengalami kelelahan secara fisik dan suasana hati menjadi tidak baik ketika 
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mengerjakan skripsi. Selain itu, 67,8% mahasiswa pernah merasa kehilangan 

antusiasme terhadap topik skripsinya. Lebih lanjut, 85% responden pernah 

meragukan kemampuannya dalam menyelesaikan skripsi. Ciri-ciri yang 

dialami oleh mahasiswa Arsitektur tersebut merupakan permasalahan sesuai 

dengan academic burnout.  

Di Indonesia, terdapat cukup banyak berita pelajar yang mengalami 

burnout. Beberapa mahasiswa yang mengerjakan skripsi melampiaskan rasa 

lelah dan stres dengan berlibur dan beristirahat. Namun ada juga yang 

melampiaskannya pada hal berbahaya. Seperti yang dilakukan oleh mahasiswa 

di Toraja Utara, Sulawesi Selatan. Menurut berita harian Detik Sulsel yang 

ditulis oleh Ariadi (2023) dengan judul artikel “Mahasiswa Torut Tewas 

Tergantung di Rumah, Sempat Curhat Sulit Urus Skripsi”. melihat dari sumber 

yang telah dijelaskan, mahasiswa berinisial AA (22) melakukan bunuh diri 

setelah sebelumnya bercerita bahwa ia kesulitan dalam mengurus skripsinya. 

Dalam berita lain, menurut berita harian Detik Jatim yang ditulis oleh 

Aminudin (2024) dengan judul artikel “Motif Mahasiswa Malang Bunuh Diri 

gegara Depresi Skripsi Tak Selesai”. Melihat dari sumber tersebut, seorang 

mahasiswa berinisial MAS (24) yang merupakan warga Kabupaten Malang 

nekat bunuh diri dengan menceburkan dirinya ke Sungai Brantas, hal tersebut 

diduga karena ia kesulitan dalam menyelesaikan skripsinya. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

academic burnout, di antaranya adalah dukungan sosial, kepribadian, efikasi 

diri, perfeksionisme, beban kerja, hardiness, dan resiliensi (Dayanti, 2019: 24). 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi academic burnout, salah satunya 

terdapat perfeksionisme dan efikasi diri. Menurut Flett & Hewitt (2002: 11), 

perfeksionisme merupakan dorongan untuk mencapai kesempurnaan yang 

diiringi dengan menetapkan standar yang tinggi untuk diri sendiri dan juga 

untuk orang lain, serta keyakinan bahwa orang lain memiliki harapan 

kesempurnaan terhadap diri mereka. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=vXG1TK
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Pada mahasiswa dengan bakat intelektual yang lebih tinggi, 

perfeksionisme membuat mereka sulit untuk mengakui batasan dirinya dan 

tetap menetapkan standar tinggi meski sebenarnya kesulitan untuk meraihnya 

(Lubis dkk., 2020: 58). Lubis melanjutkan, mahasiswa dengan perfeksionisme 

yang tinggi cenderung lebih fokus pada proses pembuatan tugas daripada 

penyelesaian, sehingga tugasnya tidak selesai atau terlambat dikumpulkan. 

Ketika hasil nilainya tidak sesuai dengan harapan, orang dengan 

perfeksionisme yang tinggi rentan untuk mengalami kesulitan tidur serta 

berfikiran negatif berlebihan mengenai hasil belajarnya.  

Kelelahan akademik sesungguhnya merupakan kondisi yang cukup 

umum bagi individu yang sedang menempuh pendidikan. Secara sadar, 

mahasiswa dituntut untuk mengembangkan pikiran positif, sebab selain 

dukungan dari institusi pendidikan yang menaungi, academic burnout dapat 

diminimalisir oleh sikap psikologis individu mahasiswa itu sendiri (Raharjo, 

2022: 178). Sikap psikologis tersebut salah satunya merupakan efikasi diri. 

Bandura (1995: 83) mendefinisikan efikasi diri sebagai penilaian seseorang 

terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan menjelaskan suatu tindakan 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Erlina (2020: 43), 

efikasi diri mengacu pada kemampuan seseorang untuk menilai dirinya sendiri 

tentang seberapa kompeten mereka dalam berhasil menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu. Efikasi diri dapat diilustrasikan dalam kemampuan seseorang saat 

mengorganisasi dan mengimplementasikan suatu kegiatan untuk mencapai 

tujuan tertentu (Ulfa & Aprianti, 2021: 28). 

Fatimah dkk. (2021: 28) menjelaskan bahwa mahasiswa dengan efikasi 

diri yang tinggi akan menunjukkan perasaan, pikiran, dan perilaku akademik 

yang yakin, ulet, dan gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik 

meskipun sulit. Semakin tinggi efikasi diri seorang individu, maka semakin 

besar pula usaha yang dilakukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, 

usaha yang gigih itu dapat ditunjukan melalui ketekunan, semangat, dan 

kemampuan memotivasi diri dalam mengerjakan skripsi (Astiko, 2013: 4). Di 
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samping itu, mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah akan memiliki 

perasaan dan pandangan serta menunjukkan tingkah laku akademik yang tidak 

percaya diri (Fatimah dkk., 2021: 29).  

Penelitian ini penting dilakukan karena Academic burnout memiliki 

dampak dari segi fisik dan psikis. Hasbillah & Rahmasari (2022: 131) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa yang mengalami academic 

burnout merasakan perubahan mental seperti sering ketakutan, lebih emosional, 

serta iri pada mahasiswa lainnya. Selain itu, mahasiswa juga merasakan 

hilangnya keinginan dalam melakukan kegiatan harian serta berubahnya pola 

hidup hingga pola tidur. Hal ini bukan tidak mungkin dapat berpengaruh pada 

performa mahasiswa Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi. Terlebih, tuntutan untuk menciptakan karya yang kreatif 

dan inovatif dalam skripsi mereka dapat memberi pengaruh pada kesehatan 

mental mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami 

seberapa besar pengaruh perfeksionisme dan efikasi diri terhadap tingkat 

burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa arsitektur.  

Penelitian Amarsa dkk. (2023: 395) membuktikan bahwa terdapat 

73,3% mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan Indonesia 

mengalami academic burnout. Sejalan dengan data tersebut, penelitian Ulfa dan 

Aprianti pada tahun 2021 mengungkap hasil bahwa efikasi diri menyumbang 

pengaruh signifikan terhadap burnout dengan korelasi negatif. Jika seorang 

mahasiswa memiliki efikasi diri yang baik, maka semakin kecil tingkat 

academic burnout yang dirasakan. Sebaliknya, jika seorang mahasiswa 

memiliki efikasi diri yang buruk, maka semakin tinggi tingkat academic 

burnout yang akan dirasakan. Selain itu, penelitian Garratt-Reed dkk. (2018: 

10) menghasilkan kesimpulan bahwa tingkat perfeksionisme yang lebih tinggi 

berkaitan erat dengan academic burnout yang lebih besar. Jika seorang 

mahasiswa memiliki tingkat perfeksionisme yang tinggi, maka semakin tinggi 

tingkat academic burnout yang dirasakan. Sebaliknya, jika seorang mahasiswa 
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memiliki tingkat perfeksionisme yang rendah, maka semakin rendah tingkat 

academic burnout yang akan dirasakan. 

Dengan mempertimbangkan masalah yang telah diuraikan, peneliti 

menilai pentingnya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai academic 

burnout. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Perfeksionisme dan Efikasi Diri terhadap 

Academic Burnout pada Mahasiswa Arsitektur Universitas Diponegoro 

yang sedang Mengerjakan Skripsi.” 

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

permasalahan tersebut dapat dikerucutkan sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap academic burnout 

pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi? 

2. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap academic burnout pada 

mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi? 

3. Apakah terdapat pengaruh perfeksionisme serta efikasi diri terhadap 

academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh perfeksionisme terhadap 

academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap academic 

burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang 

sedang mengerjakan skripsi. 
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3. Untuk menguji secara empiris pengaruh perfeksionisme serta efikasi 

diri terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Terdapat beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini, 

di antaranya adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan, 

menyediakan informasi, serta memberikan kontribusi ilmu pengetahuan 

dalam bidang psikologi terkait pengaruh perfeksionisme dan efikasi diri 

terhadap academic burnout pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi, khususnya mahasiswa program studi arsitektur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

 Sebagai rujukan dalam rangka mengontrol sikap 

perfeksionis serta mengembangkan efikasi diri agar terhindar 

dari academic burnout. Sehingga seluruh pembaca, terutama 

mahasiswa yang sedang menempuh skripsi dapat melakukan 

pengembangan diri menuju arah yang lebih baik. Selain itu 

pembaca diharapkan dapat mengelola sikap perfeksionis yang 

dimiliki serta lebih tekun, gigih, dan ulet dalam mengerjakan 

tugas akademik sehingga dapat terhindar dari academic burnout.  

b. Bagi Program Studi  

 Peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan untuk riset-riset yang akan dilakukan baik oleh 

mahasiswa maupun civitas akademika Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Selain itu, peneliti berharap bahwa hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
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membuat keputusan keputusan akademik yang nantinya akan 

berdampak pada mahasiswa. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sumber wawasan serta rujukan untuk penelitian selanjutnya 

yang membahas mengenai academic burnout, perfeksionisme, 

dan efikasi diri pada mahasiswa. Selain itu peneliti berharap 

penelitian ini dapat berkontribusi dalam kemajuan penelitian di 

Indonesia  

 

E. Keaslian Penelitian 

 Sebelum penelitian ini, telah terdapat beberapa penelitian yang 

membahas mengenai perfeksionisme, efikasi diri, serta academic burnout. 

Namun penelitian ini membawa sesuatu yang baru. Untuk menghindari 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya, berikut penjelasan mengenai 

perbedaan penelitian ini dan penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Husni pada tahun 2017 berjudul 

“Hubungan Perfeksionis dengan Burnout pada Profesi Jurnalis di Kota 

Makassar” mengungkap bahwa terdapat hubungan positif antara perfeksionis 

dan burnout. Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada metode kuantitatif 

yang digunakan serta penggunaan variabel burnout dan perfeksionis. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah pada peneliti menggunakan variabel efikasi diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Souza dkk pada tahun 2011 berjudul 

“The relationship between perfectionism, stress, and burnout in clinical 

psychologists” juga mengungkap hasil bahwa perfeksionisme secara langsung 

dan tidak langsung memiliki hubungan dengan burnout. Persamaan dengan 

penelitian ini terdapat pada metode kuantitatif yang digunakan serta 

penggunaan variabel burnout dan perfeksionis. Perbedaan dengan penelitian ini 
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adalah pada peneliti menggunakan variabel tambahan berupa efikasi diri serta 

objek penelitian yang berbeda.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa dan Aprianti pada tahun 2021 

berjudul “Pengaruh efikasi diri terhadap burnout dan perbedaannya 

berdasarkan gender” mengungkap hasil bahwa efikasi diri menyumbang 

pengaruh signifikan terhadap burnout. Persamaan dengan penelitian ini terdapat 

pada metode kuantitatif yang digunakan serta penggunaan variabel burnout dan 

efikasi diri. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada peneliti menggunakan 

variabel tambahan berupa perfeksionisme serta objek penelitian yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari dkk pada tahun 2021 

berjudul “Studi academic burnout dan self-efficacy mahasiswa” mengungkap 

hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri 

dengan academic burnout pada mahasiswa. Persamaan dengan penelitian ini 

terdapat pada metode kuantitatif yang digunakan serta penggunaan variabel 

burnout dan efikasi diri. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada peneliti 

menggunakan variabel tambahan berupa perfeksionisme serta objek penelitian 

yang berbeda. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa kesamaan pada keempat penelitian, yaitu terdapat variabel burnout 

pada penelitian-penelitian tersebut. Selain itu keempat penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian yang serupa, yaitu metode kuantitatif. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan empat penelitian sebelumnya dapat 

dilihat pada pengambilan 3 variabel sekaligus dalam satu penelitian, yaitu 1 

variabel Y berupa academic burnout serta 2 variabel X berupa perfeksionisme 

dan efikasi diri. Penelitian yang dilakukan oleh Husni (2017) dan Souza (2011) 

meneliti mengenai burnout dan perfeksionisme tanpa menggunakan variabel 

efikasi diri, sedangkan penelitian ini membahas academic burnout dengan 

perfeksionisme dan efikasi diri secara bersamaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ulfa dan Aprianti pada tahun 2021 dan Permatasari dkk pada tahun 2021 

meneliti mengenai academic burnout dengan efikasi diri tanpa menggunakan 
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variabel perfeksionisme, sedangkan penelitian ini membahas academic burnout 

dengan perfeksionisme dan efikasi diri secara bersamaan. Selain itu, dari 

keempat penelitian tersebut, belum ada yang meneliti subjek mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Academic Burnout 

1. Definisi Academic Burnout 

Burnout merupakan kondisi yang menggambarkan seseorang 

individu pada saat ini, individu yang mengalami rasa ketidakpuasan 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Perilaku burnout cenderung 

menyebabkan individu memiliki keinginan untuk meninggalkan 

kegiatan dan mencari kegiatan yang menurut individu tersebut lebih 

menarik (Nugraha dkk., 2022: 4). Kata “Burnout” pertama kali 

diperkenalkan oleh Herbert Freudenberger pada tahun 1973 

(Freudenberger, 1989: 1). Dewi (2021: 2) menyebutkan bahwa burnout 

merupakan terminologi multidimensional yang melibatkan faktor 

personal maupun interpersonal serta aspek penilaian terhadap diri 

sebagai respon individual. 

Sementara itu, academic burnout dapat dilihat sebagai bentuk 

perluasan dari burnout karier, di mana mahasiswa dalam proses 

pembelajaran, karena stres kuliah, beban kuliah, atau faktor psikologis 

lainnya, menunjukkan kondisi kelelahan emosional, kecenderungan 

depersonalisasi, dan perasaan pencapaian pribadi yang rendah (Lin & 

Huang, 2014: 78). Schaufeli dkk. (2002: 465) mendefinisikan burnout 

sebagai perasaan kelelahan karena tuntutan belajar (kelelahan), 

memiliki sikap sinis dan acuh tak acuh terhadap pekerjaan sekolah 

(sinisme), dan merasa tidak kompeten sebagai seorang siswa (efikasi 

yang berkurang). Menurut Kep dan Kep  (2021: 29), academic burnout 

merupakan suatu kondisi saat individu mengalami kelelahan secara 

fisik, mental, serta emosional hingga menimbulkan sebuah perasaan 

negatif pada diri sendiri yang dapat berdampak pada penurunan prestasi 

dan performa akademik.  

https://www.zotero.org/google-docs/?zEhySu
https://www.zotero.org/google-docs/?JF0gXT
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=gUoXUG
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=gUoXUG
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Vgckn8
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Vgckn8
https://www.zotero.org/google-docs/?gbgcT9
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=npccf0
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=npccf0
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Maroco dan Campos (2012: 827) mendefinisikan academic 

burnout sebagai kelelahan fisik dan psikologis yang diakibatkan oleh 

aktivitas akademik, serta sinisme dan ketidakterlibatan terhadap tugas-

tugas mata kuliah. Menurut Palifiana dkk. (2023: 81), academic burnout 

merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan tekanan, 

beban, atau faktor psikologis lain yang muncul selama proses belajar 

yang dihadapi oleh mahasiswa. Academic burnout merujuk pada 

tekanan, tugas, atau aspek psikologis lainnya yang timbul dari proses 

pembelajaran yang dijalani oleh mahasiswa, yang kemudian 

menghasilkan kondisi kelelahan emosional, kecenderungan untuk 

merasa terasing dari diri sendiri, dan perasaan rendahnya pencapaian 

pribadi (Christiana, 2020: 8).  

Burnout memiliki perwujudan berbeda-beda pada setiap orang, 

namun terdapat beberapa gejala yang umum, yaitu : kelelahan, 

kecemasan, sulit tidur, mudah sakit, berkurangnya empati pada orang 

lain, serta berkurangnya energi untuk melakukan hal dasar (Campbell 

dkk., 2023: 333). Kep dan Kep (2021: 38) menjabarkan bahwa terdapat 

beberapa dampak yang disebabkan oleh academic burnout, di antaranya 

adalah proses perkuliahan yang tidak maksimal, meningkatnya angka 

ketidakhadiran, pengerjaan tugas yang seenaknya, penundaan 

pekerjaan, serta tingginya angka dropout.  

Mahasiswa yang mengalami academic burnout dapat 

mengalami berbagai gejala negatif berupa penurunan motivasi (Salmela 

& Upadyaya, 2014: 47), kelelahan emosional (Leiter & Maslach, 2005: 

91), rasa putus asa, penurunan kinerja akademik, gangguan tidur, serta 

gangguan kesehatan mental (Dyrbye dkk., 2006: 354). Hal-hal tersebut 

dapat mengarah kepada ketidakseimbangan kehidupan, yaitu keadaan 

di mana individu kesulitan dalam membagi waktu dan energi mereka 

secara seimbang antara berbagai aspek kehidupan mereka, seperti 

kehidupan pribadi, sosial, dan akademik. Dalam konteks mahasiswa 

https://www.zotero.org/google-docs/?Dh8vhB
https://www.zotero.org/google-docs/?Dh8vhB
https://www.zotero.org/google-docs/?Dh8vhB
https://www.zotero.org/google-docs/?Dh8vhB
https://www.zotero.org/google-docs/?Dh8vhB
https://www.zotero.org/google-docs/?KFiQ7s
https://www.zotero.org/google-docs/?cD4DDr
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=PUmqRs
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=PUmqRs
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=PUmqRs
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=rmF9SB
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=rmF9SB
https://www.zotero.org/google-docs/?ji3klw
https://www.zotero.org/google-docs/?ji3klw
https://www.zotero.org/google-docs/?ji3klw
https://www.zotero.org/google-docs/?ji3klw
https://www.zotero.org/google-docs/?oVMYx4
https://www.zotero.org/google-docs/?oVMYx4
https://www.zotero.org/google-docs/?weudK3
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yang mengalami academic burnout, ketidakseimbangan ini dapat 

menjadi salah satu faktor yang memperburuk kondisi mereka. 

Dari definisi yang telah dipaparkan oleh penelitian sebelumnya, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa academic burnout merupakan 

suatu kondisi di mana seorang pelajar merasa lelah secara fisik, mental, 

serta emosional sehingga yang berdampak pada kecenderungan 

depersonalisasi serta rasa tidak percaya diri yang mengakibatkan 

menurunnya performa akademik.  

2. Aspek Academic Burnout 

Schaufeli dkk. (2002: 465) menjelaskan bahwa terdapat tiga hal 

yang membangun sebuah academic burnout:  

a. Exhaustion (kelelahan emosional)  

Exhaustion merupakan kondisi di mana seseorang 

mengalami penurunan energi akibat tekanan akademik yang 

tinggi (Schaufeli dkk., 2002: 465). Keletihan emosional ditandai 

dengan sikap yang cenderung menyerah dengan mudah, merasa 

lelah dan lesu tanpa semangat untuk belajar, serta mudah merasa 

putus asa dan frustasi.  Selain itu, keletihan emosional dapat 

membuat individu kehilangan motivasi dalam proses 

pembelajaran mereka, sehingga mereka merasa bahwa energi 

mereka telah terkuras tanpa adanya pencapaian tujuan yang 

bermakna (Salmela & Upadyaya, 2014: 47). Akibatnya, 

individu mungkin merasa tidak berdaya dan terjebak dalam 

siklus kelelahan yang terus-menerus, di mana setiap usaha yang 

mereka lakukan tampak sia-sia dan tidak memberikan hasil yang 

memuaskan. Keadaan ini tidak hanya menghambat kemajuan 

akademis, tetapi juga dapat berdampak negatif pada kesehatan 

mental dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

  

https://www.zotero.org/google-docs/?Q9E4k4
https://www.zotero.org/google-docs/?CR1I6K
https://www.zotero.org/google-docs/?wvV7C7
https://www.zotero.org/google-docs/?wvV7C7
https://www.zotero.org/google-docs/?wvV7C7
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b. Cynicism  

Cynicism (kecenderungan depersonalisasi) adalah 

keadaan di mana individu mengadopsi sikap pesimis dan 

kehilangan minat dalam proses pembelajaran (Schaufeli dkk., 

2002: 465). Siswa yang mengalami sinisme biasanya merasa 

tidak nyaman ketika berada di kelas atau mengikuti aktivitas 

belajar. Manifestasi dari sikap sinis ini sering kali terlihat dalam 

perilaku yang kontraproduktif, seperti tidak hadir di kelas secara 

konsisten, menunjukkan resistensi terhadap upaya 

pembelajaran, atau meremehkan pentingnya tugas dan proyek 

akademik. Selain itu, siswa yang sinis cenderung meremehkan 

kontribusi para dosen dan staf pengajar, sering kali menganggap 

bahwa usaha mereka dalam mengajar tidak berarti atau tidak 

relevan. 

Orpina (2019: 121) menambahkan bahwa sinisme juga 

dapat diartikan sebagai sikap apatis atau ketidakpedulian 

mahasiswa terhadap berbagai aspek akademik, termasuk 

pekerjaan kuliah, tugas, dan tanggung jawab. Mahasiswa yang 

menunjukkan sinisme tidak hanya kehilangan minat dalam 

belajar, tetapi juga dalam mencapai prestasi akademik dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kampus. Mereka mungkin merasa 

terasing dari komunitas akademik mereka dan melihat sedikit 

atau tidak ada nilai dalam pendidikan yang mereka terima. 

Dalam konteks yang lebih luas, sinisme akademik dapat 

berdampak negatif pada pengalaman pendidikan secara 

keseluruhan, mengurangi kepuasan belajar, dan mempengaruhi 

pencapaian akademis. Ketidakpedulian ini dapat menyebabkan 

siklus negatif di mana rasa tidak puas dan kehilangan minat 

semakin memperburuk pengalaman belajar dan hasil akademik 

siswa. 
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c. Inefficacy  

Inefficacy merupakan kondisi di mana seorang siswa 

merasa kurang kompeten dalam perannya sebagai pelajar 

(Schaufeli dkk., 2002: 465). penurunan keyakinan akademis 

pada mahasiswa dapat menyebabkan berbagai masalah, 

termasuk penurunan rasa percaya diri dan keyakinan terhadap 

kemampuan mereka sendiri. Hal ini pada akhirnya dapat 

menyebabkan stres dan tekanan yang signifikan pada 

mahasiswa. Mahasiswa mungkin merasa kurang berdaya, 

cemas, dan tertekan oleh tuntutan akademik yang mereka 

hadapi. 

Selain itu, kondisi ini bisa memperburuk situasi dengan 

menurunkan motivasi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar. Mereka mungkin mulai menghindari tugas-

tugas yang sulit, menunda-nunda pekerjaan, dan merasa cemas 

ketika harus menghadapi ujian atau tugas penting (Krispenz 

dkk., 2019: 2). Kurangnya keyakinan pada kemampuan diri juga 

bisa membuat mereka lebih mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan, alih-alih mencari solusi atau bantuan. 

Menurut Jackson dan Maslach (1982: 106), terdapat tiga aspek 

yang turut membangun sebuah academic burnout  

a. Reduced Personal Accomplishment 

Reduced personal accomplishment atau rendahnya penghargaan 

diri mengacu pada kecenderungan individu pada perasaan 

kurang puas pada dirinya sendiri, tugas, serta kehidupannya 

(Jackson & Maslach, 1982: 106). Individu dengan penghargaan 

diri yang rendah cenderung memberikan evaluasi yang negatif 

kepada dirinya sendiri terutama pada tugas yang dilakukan (Orth 

& Robins, 2013: 456).  

  

https://www.zotero.org/google-docs/?qViFEZ
https://www.zotero.org/google-docs/?qViFEZ
https://www.zotero.org/google-docs/?88V9xf
https://www.zotero.org/google-docs/?gOYPeH
https://www.zotero.org/google-docs/?cvdkqm
https://www.zotero.org/google-docs/?cvdkqm
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b. Emotional Exhaustion 

Emotional exhaustion atau kelelahan emosional dapat diartikan 

sebagai terkurasnya energi individu dalam hal emosional, 

seperti kasing sayang, empati, serta perhatian (Jackson & 

Maslach, 1982: 106).  Individu yang mengalami emotional 

exhaustion merasa tidak lagi mampu menghadapi tekanan 

emosional dan beban kerja yang berkelanjutan. Dalam konteks 

akademik, mahasiswa yang terus-menerus menghadapi beban 

tugas yang berat dan tekanan akademik tanpa waktu yang cukup 

untuk istirahat dapat mengalami emotional exhaustion (Salmela-

Aro dkk., 2009: 1317).  

c. Depersonalization 

Depersonalization atau depersonalisasi merupakan sikap, 

perasaan, serta pandangan negatif dari individu terhadap 

pekerjaan yang dilakukan, sehingga mengakibatkan 

ketidakseimbangan antara tuntutan sebagai mahasiswa serta 

tuntutan sebagai individu (Jackson & Maslach, 1982: 106). 

Dalam konteks akademik, ini sering terjadi ketika mahasiswa 

merasa terpisah dari studi mereka dan melihat tugas-tugas 

akademik sebagai beban yang tidak berarti. Akibatnya, mereka 

mengalami ketidakseimbangan antara tuntutan sebagai 

mahasiswa dan kebutuhan serta harapan mereka sebagai 

individu (Jacobs & Dodd, 2003: 291). 

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menggunakan aspek yang 

dipaparkan oleh Schaufeli dkk. (2002: 465) dengan tiga aspek, yaitu 

exhaustion, cynicism, dan inefficacy. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Academic Burnout 

  Dayanti (2019: 24) menjelaskan bahwa terdapat tujuh faktor 

yang dapat mempengaruhi academic burnout :  

https://www.zotero.org/google-docs/?FIrfzz
https://www.zotero.org/google-docs/?FIrfzz
https://www.zotero.org/google-docs/?jcEuiP
https://www.zotero.org/google-docs/?jcEuiP
https://www.zotero.org/google-docs/?VUfsZ0
https://www.zotero.org/google-docs/?kwH2Gq
https://www.zotero.org/google-docs/?4yfZ1k
https://www.zotero.org/google-docs/?jxNPsW
https://www.zotero.org/google-docs/?jxNPsW
https://www.zotero.org/google-docs/?jxNPsW
https://www.zotero.org/google-docs/?jxNPsW
https://www.zotero.org/google-docs/?jxNPsW
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a. Dukungan sosial  

Pelajar yang kurang mendapatkan dukungan sosial 

cenderung mengalami peningkatan academic burnout (Dayanti, 

2019: 24). Dukungan sosial dari lingkungan memainkan peran 

penting dalam mengurangi kelelahan akademik karena 

membantu siswa mengatasi tekanan studi, sehingga mencegah 

munculnya gejala kelelahan akademik (Audina, 2023: 1188). 

b. Kepribadian  

Kepribadian dapat mempengaruhi tingkat academic 

burnout seorang mahasiswa (Dayanti, 2019: 24). Menurut 

Norez (2017: 28), kepribadian memainkan peran krusial dalam 

pembentukan burnout. Trait kepribadian yang signifikan 

meliputi ekstraversion, conscientiousness, .agreeableness, 

openness, dan emotional stability.  

c. Efikasi diri 

Efikasi diri menyumbang kontribusi signifikan pada 

academic burnout seorang siswa (Dayanti, 2019: 24). Fatimah 

dkk. (2021: 28) menjelaskan bahwa mahasiswa dengan efikasi 

diri yang tinggi akan mencerminkan perasaan, pikiran, dan 

perilaku akademik yang yakin, ulet, dan gigih meskipun 

menghadapi tugas-tugas akademik yang sulit. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan self efficacy dalam mengatur 

mahasiswa secara efektif dalam aspek kognitif, motivasi, dan 

sosial terkait dengan cara mereka menghadapi tantangan, 

masalah, dan kegagalan dalam studi mereka. 

d. Perfeksionisme  

Perfeksionisme telah terbukti memiliki dampak terhadap 

academic burnout. Penelitian Garratt-Reed dkk. (2018: 10) 

menghasilkan kesimpulan bahwa tingkat perfeksionisme yang 

lebih tinggi berkaitan erat dengan academic burnout yang lebih 

https://www.zotero.org/google-docs/?hKg8Yv
https://www.zotero.org/google-docs/?hKg8Yv
https://www.zotero.org/google-docs/?Q8SeEw
https://www.zotero.org/google-docs/?4GWKfb
https://www.zotero.org/google-docs/?GvGQc8
https://www.zotero.org/google-docs/?GvGQc8
https://www.zotero.org/google-docs/?GvGQc8
https://www.zotero.org/google-docs/?GvGQc8
https://www.zotero.org/google-docs/?GvGQc8
https://www.zotero.org/google-docs/?4ZJIX2
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=6nXl5z
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=6nXl5z
https://www.zotero.org/google-docs/?5433wk
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besar. Jika seorang mahasiswa memiliki tingkat perfeksionisme 

yang tinggi, maka semakin tinggi tingkat academic burnout 

yang dirasakan. Hal ini mungkin terjadi ketika individu tidak 

mampu mencapai standar tinggi yang telah ditetapkan, yang 

kemudian menyebabkan peningkatan tingkat distress yang 

dirasakan dan akhirnya berujung pada kelelahan yang lebih 

berat (Dayanti, 2019: 24). 

e. Workload  

Workload atau beban kerja memiliki andil dalam 

terbentuknya academic burnout pada mahasiswa (Dayanti, 

2019: 24). Beban kerja menjadi salah satu faktor utama pada 

terbentuknya burnout (Hwang & Kim, 2022: 1). Kourea dkk. 

(2023: 1) menjelaskan bahwa ketidaksimbangan beban kerja 

pada tugas di universitas memungkinkan mahasiswa mengalami 

kelelahan akademik.  

f. Hardiness  

Terdapat banyak variasi kemampuan manusia dalam 

menangani situasi kehidupan yang menekan, bergantung pada 

berbagai faktor, termasuk kepribadian. Hardiness adalah 

kumpulan karakteristik kepribadian yang memperkuat individu, 

meningkatkan ketahanan, stabilitas, dan optimisme dalam 

menghadapi stres serta mengurangi dampak negatifnya 

(Dayanti, 2019: 24). Menurut Jianping dkk. (2023: 2), 

mahasiswa dengan tingkat hardiness yang tinggi lebih mampu 

mengelola stres akademik karena mereka memandang situasi 

yang menekan sebagai tantangan yang dapat diatasi. 

g. Resiliensi  

Resiliensi diketahui dapat mengurangi dampak burnout 

akademik pada mahasiswa (Dayanti, 2019: 24). Menurut Kao 

(2024: 4), mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi tinggi 

https://www.zotero.org/google-docs/?PtJSl6
https://www.zotero.org/google-docs/?b5DGnw
https://www.zotero.org/google-docs/?b5DGnw
https://www.zotero.org/google-docs/?BrcfY6
https://www.zotero.org/google-docs/?KPKVgV
https://www.zotero.org/google-docs/?KPKVgV
https://www.zotero.org/google-docs/?KPKVgV
https://www.zotero.org/google-docs/?KPKVgV
https://www.zotero.org/google-docs/?Pi5qwn
https://www.zotero.org/google-docs/?o3m2lF
https://www.zotero.org/google-docs/?o3m2lF
https://www.zotero.org/google-docs/?o3m2lF
https://www.zotero.org/google-docs/?ErKdLH
https://www.zotero.org/google-docs/?Os0wF7
https://www.zotero.org/google-docs/?Os0wF7
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mampu melihat kesulitan akademik sebagai tantangan yang 

dapat diatasi dan peluang untuk belajar, sehingga mereka lebih 

mampu mengelola stres dan tetap termotivasi.  

 

4. Academic Burnout dalam Perspektif Islam 

Menuntut ilmu merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting 

bagi manusia. Segala hal membutuhkan ilmu, termasuk mencari nafkah, 

beribadah, bahkan melakukan kegiatan keseharian seperti makan dan 

tidur. Dalam pandangan islam, menuntut ilmu bukan hanya sebuah 

himbauan, melainkan sudah menjadi ketetapan yang wajib bagi setiap 

muslim (Khasanah, 2021: 303). Salah satu upaya untuk menuntut ilmu 

tersebut adalah dengan berkuliah.  

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Anas bin 

Malik ra, Rasulullah bersabda, “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap 

Muslim”. Hadits tersebut menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa 

islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, tanpa memandang 

gender, baik itu perempuan maupun laki-laki. Di samping bahwa belajar 

merupakan sebuah kewajiban, belajar dapat meningkatkan potensi diri 

dan memperluas wawasan. 

Namun dalam perjalanan belajarnya, mahasiswa dihadapkan 

pada berbagai macam tekanan. Selain mengerjakan tugas dan proyek, 

mereka juga diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, 

melakukan riset independen, serta menyelesaikan tugas-tugas 

terstruktur lainnya, salah satunya skripsi. Pada mahasiswa semester 

akhir, mereka harus mempersiapkan tugas akhir, sehingga rentan 

mengalami burnout (Ambarwati dkk., 2019: 44). Selain itu, mahasiswa 

juga mungkin dihadapkan pada tekanan untuk mempersiapkan diri 

untuk kehidupan setelah lulus, seperti mencari pekerjaan atau 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat 

meningkatkan resiko seseorang mengalami burnout.  

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=m1RIFg
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Z65Has
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Dalam surat Al-Ma’arij ayat 19 sampai 21, Allah SWT 

berfirman yang artinya, “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat 

keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, 

dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.” 

Ayat ini menggambarkan sifat manusia yang mudah cemas dan 

berkeluh kesah ketika menghadapi kesulitan. Berdasarkan tafsir Al-

Mishbah, sifat tersebut merupakan naluri alami manusia yang 

merupakan cinta dengan diri sendiri, namun, ia akan menjadi buruk jika 

manusia keliru atau berlebihan dalam menggunakannya (Shihab, 1996: 

441). Hal ini relevan dengan perasaan burnout, di mana seseorang 

merasa sangat tertekan dan cemas karena beban akademis yang berat. 

Menurut Leiter dan Maslach (2005: 2), terdapat beberapa hal yang 

menjadi dampak dari academic burnout. dampak tersebut dapat berupa 

lost energy (kehilangan energi dalam menyelesaikan suatu tugas), lost 

enthusiasm (kehilangan antusias atas suatu tugas), serta lost confidence 

(kehilangan kepercayaan diri). Oleh karena itu, manusia harus selalu 

berbaik sangka kepada Allah. 

Dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah 

SAW bersabda “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR 

Muslim, no. 2699). Hadits tersebut menjelaskan mengenai ganjaran dari 

Allah SWT untuk orang-orang yang menuntut ilmu. Allah berjanji bagi 

hambanya yang menuntut ilmu untuk mempermudah jalannya menuju 

surga. Hal ini menjadi tanda bahwa dengan menuntut ilmu, Allah 

menjanjikan manusia dapat menjadi lebih mulia.  
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A. Perfeksionisme 

1. Definisi Perfeksionisme 

Menurut Hewitt & Flett (1991: 5), perfeksionisme merupakan 

dorongan untuk menggapai kesempurnaan yang diiringi dengan 

menetapkan standar yang tinggi untuk diri sendiri dan juga untuk orang 

lain, serta keyakinan bahwa orang lain menaruh harapan kesempurnaan 

terhadap diri mereka. Horney (1950: 24), menjelaskan bahwa manusia 

memiliki kecenderungan alami yaitu rasa aman dan percaya diri. 

Namun dalam perjalanan perkembangan, terdapat pengaruh negatif 

yang mungkin mempengaruhi sehingga dapat merusak kecenderungan 

tersebut yang dapat memunculkan perasaan inferior. Perasaan tersebut 

membuat individu ingin memiliki kedudukan identitas yang kokoh di 

mata lingkungan, sehingga manusia ingin menunjukkan dirinya yang 

ideal. Dalam perjalanan tersebut, perfeksionisme dapat tumbuh dalam 

bentuk kebutuhan need for perfection. Kebutuhan ini mendorong 

individu untuk meraih kesempurnaan dengan menciptakan suatu 

“keharusan” dan larangan yang rumit (Alwisol, 2004: 147). 

Burns (1980: 8) berkata bahwa seseorang dengan 

perfeksionisme merupakan salah satu akibat dari distorsi yang negatif, 

seorang perfeksionis melihat dunianya dengan kategori all or nothing, 

hitam atau putih. Nanik (2008: 270) menjelaskan bahwa perfeksionisme 

yang negatif ditandai dengan adanya keinginan untuk menggapai 

keunggulan yang luar biasa, takut mengalami kegagalan, terdapat 

perasaan tidak percaya diri ketika gagal, serta perasaan tidak puas 

terhadap hasil yang diperoleh. Selain itu, individu dengan 

kecenderungan perfeksionis sering kali mengalami kesulitan untuk 

bersantai atau merasa puas dengan pencapaian mereka, karena perhatian 

mereka selalu terpaku pada apa yang masih bisa diperbaiki atau 

ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih sempurna (Molnar dkk., 

2006: 484). Individu dengan sikap perfeksionis seringkali 
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menghabiskan banyak waktu untuk membuat suatu karya, namun pada 

akhirnya mereka membuangnya dan memilih membuat hal yang baru 

lagi karena merasa karyanya tidak sempurna (Nanik, 2008: 261).  

Perfeksionisme dapat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kesejahteraan psikologis individu, termasuk kecenderungan 

untuk mengalami stres yang tinggi, kecemasan, depresi, bahkan 

masalah kesehatan fisik seperti gangguan makan (Hewitt & Flett, 2002: 

268). Meskipun ada aspek positif dari perfeksionisme seperti motivasi 

untuk mencapai hasil yang tinggi, namun ketika perfeksionisme 

berlebihan dan tidak seimbang, dapat mengganggu fungsi sosial, 

pribadi, dan profesional seseorang (Flett dkk., 1989: 734). 

Pada mahasiswa dengan bakat intelektual yang lebih tinggi, 

perfeksionisme maladaptif membuat mereka sulit untuk mengakui 

batasan dirinya dan tetap menetapkan standar tinggi meski sebenarnya 

kesulitan untuk meraihnya (Lubis dkk., 2020: 62). Lubis melanjutkan, 

mahasiswa tersebut cenderung lebih fokus pada proses pembuatan tugas 

daripada penyelesaian, sehingga tugasnya tidak selesai atau terlambat 

dikumpulkan. Ketika hasil nilainya tidak sesuai dengan harapan, orang 

dengan perfeksionisme maladaptif yang tinggi rentan untuk mengalami 

kesulitan tidur serta berfikiran negatif berlebihan mengenai hasil 

belajarnya.  

Penelitian Grudug dan Surjaningrum (2021: 635) menghasilkan 

bahwa perfeksionisme pada individu dewasa awal memiliki hubungan 

dengan depresi. Hal itu dikarenakan individu pada usia tersebut sedang 

berada pada tugas perkembangan yang cukup kompleks. Contohnya 

seperti membangun hubungan baru dengan teman sebaya sehingga 

tingginya perfeksionisme dalam memenuhi tuntutan sosial yang banyak 

ini meningkatkan penyebab stres. Mereka mungkin juga menghadapi 

tantangan dalam hubungan interpersonal karena menetapkan ekspektasi 

yang sangat tinggi terhadap orang lain dan diri sendiri, serta 
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menunjukkan ketidakmampuan untuk menerima kesalahan atau 

ketidaksempurnaan, yang dapat menyebabkan ketegangan dan konflik 

dalam interaksi sosial mereka (Flett & Hewitt, 2002: 12). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

perfeksionisme merupakan dorongan seorang individu untuk mencapai 

suatu kesempurnaan dengan menciptakan suatu keharusan dan standar 

yang tinggi sehingga akan lebih berfokus kepada hasil dibandingkan 

proses.  

 

2. Aspek Perfeksionisme 

Flett dan Hewitt (2002: 11) menjelaskan bahwa terdapat 3 aspek 

yang turut membangun sebuah perfeksionisme, di antaranya adalah :  

a. Socially prescribed perfectionism 

Socially prescribed perfectionism merupakan persepsi bahwa 

orang lain mengharapkan diri kita untuk menjadi sempurna 

(Flett & Hewitt, 2002: 11). Aspek ini menandakan 

kecenderungan individu pada kepercayaan bahwa orang lain 

mengharapkan kesempurnaan dari mereka, dengan menekankan 

pentingnya untuk mencapai standar sempurna dan berusaha 

untuk mencapainya demi kepuasan orang lain. Socially 

prescribed perfectionism menganggap bahwa jika tidak 

mencapai kesempurnaan, individu akan dihadapkan pada kritik 

yang tajam dari orang lain (Stoeber, 2018: 300). 

b. Self-oriented perfectionism  

Self-oriented perfectionism mengacu pada standar yang tinggi 

yang diterapkan oleh individu untuk diri mereka sendiri dan 

motivasi yang kuat untuk mencapai kesempurnaan (Flett & 

Hewitt, 2002: 11). Mereka sulit menerima kelemahan atau 

kekurangan dalam diri mereka sendiri, dan menetapkan standar 

yang tidak realistis dapat menyebabkan mereka merasa 
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terbebani. Hal ini seringkali menghasilkan pola pikir negatif 

yang terus menerus, yang didorong oleh ketakutan akan 

kegagalan dan ketidakpastian dalam mencapai tujuan atau 

standar yang telah ditetapkan oleh mereka (Stoeber, 2018: 299).  

c. Other-oriented perfectionism  

Other-oriented perfectionism adalah kecenderungan individu 

untuk mengharapkan kesempurnaan dari orang lain, dengan 

menuntut agar mereka mencapai standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Individu ini meyakini bahwa penting bagi orang 

lain untuk berusaha mencapai kesempurnaan dan memenuhi 

standar yang telah ditetapkan (Flett & Hewitt, 1992: 98). 

Perilaku ini sering kali mengarah pada hubungan interpersonal 

yang tegang, karena individu yang perfeksionis cenderung 

memberikan kritik keras dan menekankan kesalahan orang lain. 

Mereka mungkin mengalami frustasi yang tinggi ketika orang 

lain tidak memenuhi ekspektasi mereka, yang dapat 

menyebabkan konflik dan penurunan kualitas hubungan 

(Stoeber dkk., 2021: 3) 

Frost dkk. (1990: 453) mengklasifikasikan perfeksionisme 

menjadi enam dimensi, yaitu :  

a. Excessive concern over making mistakes 

Aspek tersebut mengacu pada ketakutan berlebihan atas suatu 

kesalahan. Individu dengan sikap perfeksionis cenderung 

melihat kesalahan sebagai pertanda kegagalan total, sehingga 

berakibat pada kecemasan dan perasaan tidak berharga (Frost, 

dkk., 1990: 453). Menurut Stoeber & Otto, (2006: 297), 

perfeksionis yang khawatir akan kesalahan cenderung 

mengkritik diri sendiri dengan keras dan memiliki tingkat 

kepuasan diri yang rendah ketika mereka membuat kesalahan.  

b. High personal standards  
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Aspek tersebut mengacu pada menciptakan standar-standar 

personal yang tinggi. Perfeksionis menetapkan standar yang 

sangat tinggi untuk diri mereka sendiri, yang sering kali tidak 

realistis dan sulit dicapai, sehingga mereka sering merasa 

frustasi dan stres ketika gagal mencapai target ini  (Frost dkk., 

1990: 453). Hewitt & Flett (1991: 456) menjelaskan bahwa 

individu dengan standar tinggi seperti ini cenderung mengalami 

kecemasan dan depresi lebih sering karena mereka merasa 

tertekan untuk menjadi sempurna. 

c. Perception of high parental expectations  

Aspek tersebut mengacu pada persepsi bahwa orang tua 

memiliki harapan-harapan yang tinggi terhadap diri. Tekanan 

untuk memenuhi harapan tinggi dari orang tua menambah beban 

bagi individu untuk mencapai standar yang mungkin sangat 

tinggi dan sulit dicapai (Frost dkk., 1990: 453). Penelitian oleh 

Hidayah (2012: 62) menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan 

yang signifikan antara persepsi harapan orang tua dengan 

ketakutan akan kegagalan, yang bukan tidak mungkin akan 

berdampak negatif pada kesehatan mental mereka. 

d. Perception of high parental criticism  

Aspek tersebut mengacu pada persepsi bahwa orang tua kritis 

terhadap diri. Anak-anak yang merasa sering dikritik oleh orang 

tua mereka mungkin merasa tidak pernah cukup baik, yang 

merusak harga diri mereka (Frost dkk., 1990: 453). Menurut 

Enns, dkk. (2002: 921), kritik berlebihan dari orang tua 

berhubungan dengan peningkatan risiko gangguan kecemasan 

dan depresi pada anak-anak. 

 

 

e. Doubt regarding the quality of one’s actions  
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Aspek tersebut mengacu pada keraguan tentang kualitas 

tindakan yang dilakukan. Perfeksionis sering kali meragukan 

kemampuan mereka dan kualitas pekerjaan mereka, yang dapat 

menghambat kemajuan mereka karena keraguan yang terus-

menerus (Frost dkk., 1990: 453). Penelitian oleh Onwuegbuzie 

(2004: 5) menunjukkan bahwa keraguan yang berlebihan 

terhadap kemampuan diri sendiri dapat berdampak pada 

peningkatan prokrastinasi dan penurunan prestasi akademik. 

f. Preference for order and organization  

Aspek tersebut mengacu pada kecenderungan pada kerapian dan 

keteraturan. Kebutuhan akan keteraturan dan organisasi yang 

tinggi membuat individu merasa lebih nyaman dan terkontrol 

ketika segala sesuatunya teratur (Frost dkk., 1990: 453). 

Penelitian Molnar, dkk. (2006: 482) menunjukkan bahwa 

perfeksionis dengan kebutuhan tinggi akan organisasi 

cenderung merasa lebih puas dan memiliki rasa kontrol yang 

lebih besar atas kehidupan mereka. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijabarkan di atas, peneliti 

memutuskan untuk menggunakan aspek menurut Flett dan Hewitt 

dengan tiga aspek yaitu socially-prescribed perfectionism, self-oriented 

perfectionism, dan other-oriented perfectionism  

 

3. Perfeksionisme dalam Perspektif Islam 

Demi mendapatkan nilai yang diinginkan, mahasiswa berusaha 

mengerjakan tugas akademik dengan sempurna dan tepat waktu. Hal 

tersebut merupakan salah satu sifat yang disukai oleh Allah SWT. 

Seperti dalam Quran surat Al-Baqarah ayat 147 Allah berfirman yang 

artinya, "Dan setiap umat memiliki kiblatnya yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan. Dimanapun 

kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 
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kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." Pada 

kalimat berlomba-lombalah dalam kebaikan Allah menghendaki kaum 

muslimin berlomba-lomba satu sama lain dalam berbuat kebaikan 

(Shihab, 1996: 355)  

Sebagai kaum muslimin, kalimat tersebut dapat dimaknai 

sebagai perintah Allah untuk mengerjakan kebaikan. Dalam konteks 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi, perfeksionisme dalam 

arti positif dapat diterjemahkan sebagai komitmen untuk selalu 

memberikan usaha maksimal dalam mencapai tujuan akademis mereka. 

Seorang mahasiswa yang perfeksionis secara positif akan terus berusaha 

mengerjakan skripsinya dengan sungguh-sungguh, mencari informasi 

yang akurat, melakukan penelitian yang mendalam, dan menyusun 

argumen yang kuat demi menghasilkan karya yang bermutu tinggi. 

Namun, banyak di antara mahasiswa yang mengejar sesuatu 

yang terlalu berlebihan dan irasional. Mahasiswa cenderung lebih fokus 

pada proses pembuatan tugas daripada penyelesaian, sehingga tugasnya 

tidak selesai atau terlambat dikumpulkan. Ketika hasil nilainya tidak 

sesuai dengan harapan, orang dengan tingkat perfeksionisme yang 

terlalu tinggi rentan untuk mengalami kesulitan tidur serta berfikiran 

negatif berlebihan mengenai hasil belajarnya (Lubis dkk., 2020: 62).  

Seperti firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 77 yang 

artinya, “Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 

batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 

kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 

(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus." (Qs Al Maidah: 

77). Dalam ayat ini, Allah melarang hambanya untuk melakukan 

sesuatu secara berlebihan dan melampaui batas (Shihab, 1996: 173). Hal 

tersebut sejalan dengan sikap perfeksionisme yang seringkali terjadi 

pada mahasiswa. Pada awalnya, perfeksionisme, atau dalam konteks 
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islam disebut itqan, merupakan hal yang baik. Namun jika 

perfeksionisme tidak dikontrol dengan baik dan hadir dalam ukuran kan 

berlebihan, hal tersebut akan menjadi bumerang untuk seorang individu. 

Mahasiswa sering mengatur standar pencapaian yang irasional sehingga 

dapat memberi dampak buruk pada dirinya sendiri bahkan orang lain.  

Allah SWT. berfirman dalam surat Al-Hasyr ayat 24 yang 

artinya, “Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaul Husna. Bertasbih kepada-

Nya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana” (Al-Hasyr: 24). Dalam ayat tersebut, Allah 

menjelaskan bahwa segala kesempurnaan yang ada di dunia ini 

hanyalah milik-Nya. Oleh karena itu, mahasiswa sebagai umat muslim 

hendaknya melakukan sesuatu dengan totalitas namun tetap 

menentukan target yang rasional dan tidak berlebihan, karena 

kesempurnaan hanya milik Allah SWT.  

 

B. Efikasi Diri 

1. Definisi Efikasi Diri 

Bandura (1995: 83) meyakini bahwa individu adalah agen yang 

memiliki kemampuan proaktif dan keyakinan diri sehingga mereka 

dapat mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku mereka. Menurut 

teori ini, apa yang dipikirkan, dipercayai, dan dirasakan oleh seseorang 

akan mempengaruhi cara mereka bertindak. Hal tersebut dinamakan 

efikasi diri (Erlina, 2020: 60). Efikasi diri merupakan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan diri sendiri (Yulikhah dkk., 2019: 67) 

Menurut Ormrod (2008: 20), efikasi diri merujuk pada penilaian 

seorang individu pada dirinya sendiri mengenai kemampuannya dalam 

mengerjakan suatu tugas atau aktivitas. Bandura (1995: 83) 

mendefinisikan efikasi diri sebagai penilaian seseorang terhadap 

kemampuannya dalam merencanakan dan menjelaskan suatu tindakan 
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yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Erlina (2020: 

61), efikasi diri mengacu pada kemampuan seseorang untuk menilai 

dirinya sendiri tentang seberapa kompeten mereka dalam berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu.  

Dalam konteks pendidikan, efikasi diri akademik memainkan 

peran penting dalam menentukan seberapa keras individu belajar, 

seberapa efektif mereka mengatur waktu, dan seberapa jauh mereka 

bertahan dalam menghadapi kesulitan belajar (Zimmerman, 2000: 84). 

Memahami dan mengembangkan efikasi diri dapat menjadi fokus 

strategis untuk meningkatkan kualitas motivasi intrinsik individu, yang 

pada gilirannya memperkuat kemauan mereka untuk mencari 

pemahaman yang lebih dalam dan mengembangkan potensi diri secara 

optimal. Mudzkiyyah dkk. (2022: 29) menjelaskan bahwa efikasi diri 

dalam akademik seorang pelajar dapat dilihat pada sikap dan komitmen 

dalam menyelesaikan tugas akademiknya.   

Menurut Fatimah dkk. (2021: 29) mahasiswa dengan efikasi diri 

yang tinggi akan menunjukkan perasaan, pikiran, dan perilaku 

akademik yang yakin, ulet, dan gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik meskipun sulit. Semakin tinggi efikasi diri seorang individu, 

maka semakin besar pula usaha yang dilakukan untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi, usaha yang gigih itu dapat ditunjukan melalui 

ketekunan, semangat, dan kemampuan memotivasi diri dalam 

mengerjakan skripsi (Astiko, 2013: 4). Sebaliknya, mahasiswa dengan 

efikasi diri yang rendah akan memiliki perasaan dan pandangan serta 

menunjukkan tingkah laku akademik yang tidak percaya diri (Fatimah 

dkk., 2021: 28). Permatasari dkk. (2021: 379) menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy akademik yang tinggi 

dapat menciptakan dan menguji berbagai pilihan tindakan saat 

menghadapi kegagalan awal. Di sisi lain, mahasiswa yang memiliki 

self-efficacy akademik rendah cenderung menganggap masalah lebih 
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sulit daripada kenyataannya, lebih rentan terhadap stres dan depresi, 

serta memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kurang efektif.  

Pentingnya efikasi akademik terletak pada pengaruhnya 

terhadap motivasi intrinsik individu untuk belajar, yaitu dorongan dari 

dalam diri untuk mencari pemahaman dan pengembangan diri (Schunk 

& Pajares, 2002: 28). Dengan merasa yakin terhadap kemampuannya, 

individu cenderung untuk mengambil tanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri, mengatur waktu dengan efektif, dan bertahan 

dalam menghadapi hambatan-hambatan yang muncul selama proses 

belajar. 

Ormrod (2008: 22) menjelaskan bahwa mahasiswa yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan menetapkan tujuan yang lebih 

tinggi, serta diikuti dengan usaha yang lebih gigih serta tidak mudah 

menyerah. Individu dengan sikap-sikap tersebut akan mengarah kepada 

prestasi yang lebih baik. Bahkan pada individu dengan kemampuan 

yang sama, individu yang memiliki keyakinan dapat menyelesaikan 

suatu tugas akan menyelesaikan tugas tersebut dengan lebih berhasil 

dibanding dengan individu yang tidak memiliki keyakinan. Oleh karena 

itu, sudah seharusnya mahasiswa memiliki efikasi diri yang baik agar 

mampu mengontrol peristiwa-peristiwa dalam hidup (Alfinuha & 

Nuqul, 2017: 14).  

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa efikasi 

diri adalah penilaian serta keyakinan seorang individu pada dirinya 

sendiri mengenai seberapa kompeten dan gigih diri mereka dalam 

menyelesaikan suatu tugas yang dapat membawanya kepada suatu 

tujuan.  

2. Aspek Efikasi Diri 

Bandura (1995: 203) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek 

yang turut membangun efikasi diri, yaitu:  

a. Tingkat kesulitan tugas (level) 
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Aspek tingkat kesulitan tugas merujuk pada keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk mengatasi tantangan dalam 

tugas, baik yang sederhana maupun yang kompleks (Bandura, 

1995: 203). Keyakinan ini ditandai oleh kemampuan individu 

dalam merencanakan dan mengatur diri, serta keyakinan dalam 

menghadapi berbagai tingkat kesulitan dalam tugas. Seorang 

mahasiswa dengan efikasi diri yang baik percaya bahwa ia 

mampu menyelesaikan tugas-tugas dasar, serta ketika 

menghadapi tantangan yang lebih sulit dan kompleks, 

mahasiswa dengan efikasi diri yang baik tetap yakin bahwa ia 

bisa belajar dan menguasai keterampilan tersebut (Chemers 

dkk., 2001: 61). 

b. Kemantapan / kekuatan (strength)  

Aspek kemantapan/kekuatan mengacu pada keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dan usahanya dalam menyelesaikan 

tugas (Bandura, 1995: 203). Keyakinan ini ditandai dengan 

dedikasi dan ketekunan individu dalam menyelesaikan tugas 

atau menghadapi kesulitan. Meskipun mengalami kegagalan, 

mahasiswa dengan efikasi diri yang baik ia tetap yakin pada 

kemampuannya untuk menyelesaikan sebuah tugas (Lubis, 

2018: 94). Ia tidak menyerah, dan akan bekerja lebih keras untuk 

mencapai yang ia inginkan. 

c. Keadaan yang umum (generality) 

Aspek generality merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi 

kesulitan dalam berbagai bentuk dan situasi (Bandura, 1995: 

203). Keyakinan ini ditandai dengan keyakinan individu dalam 

kemampuannya untuk menyelesaikan semua tugas, terlepas dari 

bentuk dan situasi yang dihadapi. Mahasiswa yang memiliki 

efikasi diri yang baik merasa yakin dapat mengelola waktu 

https://www.zotero.org/google-docs/?IiMACU
https://www.zotero.org/google-docs/?IiMACU
https://www.zotero.org/google-docs/?ihM0Js
https://www.zotero.org/google-docs/?ihM0Js
https://www.zotero.org/google-docs/?6Nv2fW
https://www.zotero.org/google-docs/?KHB99H
https://www.zotero.org/google-docs/?KHB99H
https://www.zotero.org/google-docs/?rK4VVA
https://www.zotero.org/google-docs/?rK4VVA


34 
 

  

 

untuk tugas akademik serta dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

tugas lain (Yusnan, 2021: 61). Keyakinan ini membantu 

mahasiswa merasa mampu menyelesaikan berbagai tanggung 

jawab dengan baik, mulai dari menyelesaikan tugas kuliah tepat 

waktu hingga mengerjakan hal lain di luar tugas akademik. . 

Schwarzer dan Jerusalem (2010: 2), dalam General Self-

Efficacy Scale (GSES), berfokus pada keyakinan umum individu dalam 

kemampuan mereka untuk mengatasi berbagai situasi. Dimensi-dimensi 

ini mencakup: 

a. Pengaturan Diri (Self-Regulation) 

Pengaturan diri (self-regulation) membahas mengenai 

keyakinan individu mengenai kemampuannya untuk mengatur 

dan mengarahkan perilaku diri sendiri (Schwarzer & Jerusalem, 

2010: 2). Dimensi ini melibatkan keyakinan terhadap 

kemampuan seseorang dalam mengelola dan mengatur perilaku, 

emosi, dan pikirannya sendiri dengan cara yang mendukung 

pencapaian tujuan (Zimmerman, 2000: 14).  

a. Motivasi Diri (Self-Motivation) 

Motivasi diri (self-motivation) berkaitan dengan keyakinan akan 

kemampuan seseorang untuk memotivasi diri sendiri dalam 

menyelesaikan tugas dan bertahan dalam menghadapi tantangan 

(Schwarzer & Jerusalem, 2010: 2). Mahasiswa merasa percaya 

diri dengan kemampuannya untuk tetap termotivasi sepanjang 

proses panjang penyelesaian tesisnya (Schunk, 1991: 208). 

Mereka menetapkan pencapaian pribadi dan memberi 

penghargaan pada diri mereka sendiri setelah mencapainya 

untuk mempertahankan tingkat motivasi yang tinggi. 

b. Pemecahan Masalah (Problem-Solving) 

Pemecahan masalah (problem-solving) mencerminkan 

keyakinan terhadap kemampuan seseorang dalam memecahkan 
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masalah yang muncul selama mengejar tujuan secara efektif 

(Schwarzer & Jerusalem, 2010: 2). Mahasiswa yang memiliki 

problem solving yang baik memercayai kemampuannya untuk 

mengatasi masalah dan rintangan penelitian yang dihadapi 

selama pengerjaan tesisnya (Chemers dkk., 2001: 56). Mereka 

mencari sumber daya, berkonsultasi dengan profesor, dan 

menyesuaikan pendekatan mereka sesuai kebutuhan untuk 

mengatasi hambatan. 

c. Resiliensi (Resilience) 

Resiliensi (resilience) melibatkan keyakinan pada kemampuan 

seseorang untuk pulih dari kemunduran dan terus berupaya 

mencapai tujuan meskipun menghadapi kesulitan (Schwarzer & 

Jerusalem, 2010: 2). Seperti yang dijelaskan oleh Hartley (2011: 

596), mahasiswa yang resilien mampu memanfaatkan sumber 

daya internal dan eksternal untuk bangkit kembali dari 

pengalaman negatif dan mempertahankan kesejahteraan 

mereka. Mereka menggunakan feedback secara konstruktif, 

menyesuaikan pekerjaan mereka, dan tetap berkomitmen untuk 

menyelesaikan proyek mereka. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijabarkan di atas, peneliti 

memutuskan untuk menggunakan aspek menurut Bandura (1995: 203) 

dengan aspek yaitu tingkat kesulitan tugas (level), kemantapan / 

kekuatan (strength), dan keadaan yang umum (generality). 

 

3. Efikasi Diri dalam Perspektif Islam 

Beberapa kendala dapat ditemui pada mahasiswa akhir, di 

antaranya adalah dosen yang sulit ditemui, sedikitnya ketersediaan 

referensi, perangkat yang tidak mendukung, finansial yang tidak stabil, 

serta permasalahan pribadi seperti masalah keluarga. Hal tersebut tidak 

terlepas dari kuasa Allah sebagai pengatur semesta. 
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Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 155 yang 

artinya, “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah 

kabar gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS Al-Baqarah : 155). 

Dalam ayat tersebut, digambarkan ujian-ujian yang diberikan oleh Allah 

SWT salah satunya rasa takut yang berupa keresahan hati mengenai 

sesuatu yang buruk atau hal yang tidak menyenangkan akan terjadi. Hal 

tersebut tidak terkecuali kekhawatiran dalam mengerjakan skripsi. 

Ketidakyakinan terhadap kemampuan diri sendiri mungkin merupakan 

salah satu ujian dari Allah SWT. Namun ujian yang diberikan oleh 

Allah SWT di dunia terhitung sedikit apabila dibandingkan dengan 

ganjaran yang dijanjikan untuk orang-orang yang sabar (Shihab, 1996: 

365) 

Dalam Quran Surat Al-Baqarah ayat 286, Allah SWT berfirman: 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 

kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.” 

Menurut firman Allah SWT, setiap manusia diberi beban sesuai 

dengan kesanggupan hambanya. Shihab (1996: 620) menjelaskan 

bahwa ayat tersebut turun sebagai penjelasan kepada kaum muslim 

bahwa Allah tidak bermaksud membebani atau memberatkan umat 

muslim atas segala perintahnya. Hal tersebut menjelaskan bahwa hal-
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hal yang sedang dijalani seorang individu merupakan sesuatu yang 

sesuai dengan ketetapan Allah, dan dengannya berarti Allah yakin kita 

sanggup melakukannya. 

 Dalil di atas memperkuat konsep efikasi diri sebagai 

kemampuan seseorang untuk menilai dirinya sendiri tentang seberapa 

kompeten mereka dalam berhasil menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

Menurut Fatimah dkk. (2021: 29) mahasiswa dengan efikasi diri yang 

tinggi akan menunjukkan keyakinan, ketekunan, dan keteguhan dalam 

sikap, pikiran, serta perilaku akademik mereka ketika mengatasi 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

Semakin tinggi efikasi diri seorang individu, maka semakin 

besar pula usaha yang dilakukan untuk menanggulangi rintangan yang 

dihadapi, usaha yang gigih itu dapat ditunjukan melalui ketekunan, 

semangat, dan kemampuan memotivasi diri dalam mengerjakan skripsi 

(Astiko, 2013: 2). Sebaliknya, mahasiswa dengan efikasi diri yang 

rendah akan memiliki perasaan dan pandangan serta memperlihatkan 

tingkah laku akademik yang tidak percaya diri (Fatimah dkk., 2021: 29). 

Oleh karena itu, sebagai hamba, manusia harus yakin bahwa ia sanggup 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang sedang dikerjakan. 

A. Pengaruh Perfeksionisme dan Efikasi Diri dengan Academic Burnout 

 Skripsi merupakan salah satu tugas mahasiswa yang kelancarannya 

tergantung pada banyak faktor dan kendala. Hal tersebut akan membuat 

mahasiswa rawan untuk mengalami kondisi kelelahan emosional, 

kecenderungan depersonalisasi, dan perasaan pencapaian pribadi yang rendah 

atau yang dapat diartikan sebagai academic burnout. Schaufeli dkk. (2002: 465) 

menjelaskan bahwa Academic burnout pada mahasiswa perguruan tinggi 

merujuk pada perasaan kelelahan karena tuntutan belajar, memiliki sikap sinis 

dan acuh tak acuh terhadap pekerjaan sekolah, serta perasaan tidak 

berkompeten sebagai seorang siswa. Jika tingkat academic burnout semakin 

tinggi, maka akan berdampak pada fisik, mental, dan emosional mahasiswa 
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tersebut. Menurut Dayanti (2019: 24), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kondisi academic burnout seorang mahasiswa, di antaranya 

adalah: dukungan sosial, kepribadian, efikasi diri, perfeksionisme, beban kerja, 

hardiness, dan resiliensi. Perfeksionisme merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap academic burnout, karena individu dengan tingkat 

perfeksionisme tinggi berisiko lebih besar terpapar academic burnout. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Souza (2011: 14) bahwa perfeksionisme 

berbanding lurus dengan burnout. Semakin tinggi perfeksionisme yang dimiliki 

seseorang, maka semakin tinggi pula risiko ia mengalami academic burnout. 

Hewitt dan Flett (1991: 5) mendeskripsikan perfeksionisme sebagai 

dorongan seseorang untuk menggapai kesempurnaan yang diiringi dengan 

menetapkan standar yang tinggi untuk diri sendiri dan juga untuk orang lain, 

serta keyakinan bahwa orang lain memiliki harapan kesempurnaan terhadap diri 

mereka. Berdasarkan tingkatannya, terdapat dua jenis perfeksionisme yaitu 

perfeksionisme yang sehat dan perfeksionisme yang tidak sehat (Chang dkk., 

2016: 92). Lebih lanjut, Chang menjelaskan bahwa perfeksionisme yang sehat 

akan menghasilkan kebiasaan yang inovatif, sedangkan perfeksionisme yang 

tidak sehat akan membawa kepada burnout.  

Nanik (2008: 270) menjelaskan bahwa orang dengan perfeksionisme 

tidak sehat akan menunjukkan keinginan untuk menggapai keunggulan yang 

luar biasa, takut mengalami kegagalan, adanya perasaan tidak percaya diri 

ketika gagal, serta perasaan tidak puas dengan hasil yang diperoleh. 

Perfeksionisme, khususnya dalam bentuk yang maladaptif seperti 

kecenderungan untuk selalu khawatir tentang melakukan kesalahan dan 

keinginan yang kuat untuk mencapai kesempurnaan, secara konsisten terkait 

dengan tingkat burnout yang lebih tinggi, karena tekanan yang terus-menerus 

dan ekspektasi yang tidak realistis mengakibatkan kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi (Curran, 2018: 30). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Jowet dkk. (2016: 2) yang menyebutkan bahwa orang 

dengan perfeksionisme yang tidak sehat (perfectionistic concerns) 
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berhubungan positif dengan burnout. Penelitian yang dilakukan oleh Husni 

(2017:  79) berhasil membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara 

perfeksionisme dan burnout. Hal tersebut salah satu bukti bahwa sebuah 

perfeksionisme dapat berujung pada academic burnout. Melihat dari penelitian 

yang telah disebutkan, maka manusia dengan perfeksionisme yang tidak sehat 

memiliki risiko lebih besar akan mengalami kelelahan emosional, hilangnya 

minat terhadap pelajaran, serta merasa tidak kompeten sebagai mahasiswa. 

Skripsi merupakan tugas akhir yang kelancarannya bergantung pada 

banyak faktor. Beberapa kendala dapat ditemui pada mahasiswa akhir, di 

antaranya adalah dosen yang sulit ditemui, sedikitnya ketersediaan referensi, 

dan lain sebagainya yang rawan menyebabkan mahasiswa mengalami 

academic burnout. Dengan munculnya berbagai kendala tersebut, maka 

dibutuhkan adanya sikap dan kondisi mental yang dapat membuat seseorang 

meyakini bahwa dirinya bisa menyelesaikan suatu tugas. Sikap tersebut salah 

satunya merupakan efikasi diri. Efikasi diri adalah kemampuan seseorang untuk 

menilai dirinya sendiri tentang seberapa kompeten mereka dalam berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu (Erlina, 2020: 43). Efikasi diri dapat 

diilustrasikan dalam kemampuan seseorang saat mengorganisasi dan 

mengimplementasikan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu (Ulfa & 

Aprianti, 2021: 28). Semakin tinggi efikasi diri seorang individu, maka semakin 

besar pula usaha yang dilakukan dalam rangka mengatasi tantangan yang 

dihadapi, usaha yang gigih itu dapat ditunjukkan melalui ketekunan, semangat, 

serta kemampuan memotivasi diri pada pengerjaan skripsi (Astiko, 2013: 2). 

Sebaliknya, mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah akan memiliki perasaan 

dan pandangan serta menunjukkan tingkah laku akademik yang tidak percaya 

diri (Fatimah dkk., 2021: 29). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ulfa dan 

Aprianti (2021: 24) yang mengungkap bahwa efikasi diri menyumbang 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap burnout. 

Menurut Fatimah dkk. (2021: 29), mahasiswa dengan efikasi diri yang 

tinggi akan menunjukkan perasaan, pikiran, dan perilaku akademik yang yakin, 
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ulet, dan gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik meskipun sulit 

sehingga terhindar dari academic burnout. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

(Permatasari dkk., 2021: 381) yang menyebutkan bahwa efikasi diri memiliki 

hubungan negatif dengan academic burnout. Artinya bahwa semakin tinggi 

efikasi diri yang dimiliki individu, maka semakin rendah resiko ia mengalami 

academic burnout. Serta sebaliknya, semakin rendah efikasi diri individu, maka 

semakin tinggi ia berisiko mengalami academic burnout.  

Berdasarkan uraian yang telah peneliti sampaikan, maka dapat disusun 

sebuah kerangka teori yang dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Perfeksionisme (X1) 

1. Socially-prescribed perfectionism 

2. Self-oriented perfectionism  

3. Other-oriented perfectionism 

Academic 

Burnout (Y) 

1.Exhaustion  

2.Cynicism  

3.Inefficacy 

Efikasi Diri (X2) 

1. Tingkat kesulitan tugas (level)  

2. Kemantapan/kekuatan (strength)  

3. Keadaan yang umum (generality) 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Teori 

 

B. Hipotesis 

1. H1: Terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap academic burnout 

pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=VFUCax
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2. H2: Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap academic burnout pada 

mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

3. H3: Secara bersama-sama terdapat pengaruh perfeksionisme dan efikasi 

diri terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berakar pada filsafat positivisme, metode ini digunakan untuk mengamati suatu 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik, serta bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2015: 19). Lebih 

lanjut, peneliti menggunakan pendekatan kausal. Sugiyono (2015: 37) 

menjelaskan bahwa penelitian yang menggunakan pendekatan kausal bersifat 

sebab akibat sehingga terdapat variabel independen dan variabel dependen.   

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian 

 Variabel dapat diartikan sebagai semua hal yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dikaji sehingga sebuah penelitian dapat menghasilkan 

informasi mengenai hal tersebut untuk kemudian mendapatkan 

kesimpulan (Sugiyono, 2015: 67). Menurut Bougie dan Sekaran (2019: 

73), variabel merupakan segala sesuatu yang dapat memiliki nilai 

bervariasi tergantung pada sesuatu yang mempengaruhinya.  

 Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yaitu satu variabel 

dependen, serta dua variabel independen. Di antaranya adalah:  

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi 

perhatian utama peneliti, variabel ini biasa disebut criterion 

variable (Bougie & Sekaran. 2019: 73). Menurut Sugiyono 

(2015: 69), variabel dependen diartikan sebagai variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=eRXOHs
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=AkZgNU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=AkZgNU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=AkZgNU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=LRn3eW
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=v90O3r
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=v90O3r
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=CsPhSK
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=SbUoAj
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=SbUoAj
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independen. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 

dependen adalah academic burnout.  

b. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen baik dalam bentuk positif 

ataupun negatif (Bougie & Sekaran, 2019: 73). Menurut 

Sugiyono (2015: 69), variabel independen sering disebut 

sebagai variabel stimulus, prediktor, dan antcedent karena 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab dari perubahan variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

terdapat dua variabel independen, di antaranya adalah: 

1) Perfeksionisme  

2) Efikasi Diri 

2. Definisi Operasional 

a. Academic Burnout  

Academic burnout merupakan suatu kondisi di mana 

seorang pelajar merasa lelah secara fisik, mental, serta 

emosional sehingga yang berdampak pada kecenderungan 

depersonalisasi serta rasa tidak percaya diri yang 

mengakibatkan menurunnya performa akademik. Skala 

perfeksionisme disusun oleh peneliti berdasarkan tiga aspek 

yang dijelaskan oleh Schaufeli dkk. (2002: 465) dengan tiga 

aspek, yaitu exhaustion, cynicism, dan inefficacy. Penelitian ini 

menggunakan skala likert dengan alternatif skor jawaban 1 

sampai 4 dalam setiap item. Semakin tinggi total skor yang 

dihasilkan menandakan bahwa semakin tinggi tingkat academic 

burnout yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah skor yang 

dihasilkan, maka semakin rendah juga tingkat academic burnout 

mahasiswa. 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ih5Gyb
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=OMZR6B
https://www.zotero.org/google-docs/?MEeNs6
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b. Perfeksionisme   

 Perfeksionisme merupakan dorongan seorang individu 

untuk mencapai suatu kesempurnaan dengan menciptakan suatu 

keharusan dan standar yang tinggi sehingga akan lebih berfokus 

kepada hasil dibandingkan proses. Skala perfeksionisme 

disusun oleh peneliti berdasarkan tiga aspek yang dijelaskan 

oleh Flett dan Hewitt (2002: 11), yaitu socially prescribed 

perfectionism, self-oriented perfectionism, serta other-oriented 

perfectionism. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan 

alternatif skor jawaban 1 sampai 4 dalam setiap item. Semakin 

tinggi total skor yang dihasilkan menandakan bahwa semakin 

tinggi tingkat perfeksionisme individu. Sebaliknya, semakin 

rendah skor yang dihasilkan, maka semakin rendah juga tingkat 

perfeksionisme individu. 

c. Efikasi diri  

 Efikasi diri adalah penilaian serta keyakinan seorang 

individu pada dirinya sendiri mengenai seberapa kompeten dan 

gigih diri mereka dalam menyelesaikan suatu tugas yang dapat 

membawanya kepada suatu tujuan. Pada penelitian ini, Skala 

efikasi disusun oleh peneliti dan dikembangkan berdasarkan tiga 

aspek yang dijelaskan oleh Bandura (1995: 203) yaitu tingkat 

kesulitan tugas (level), kemantapan / kekuatan (strength), serta 

keadaan yang umum (generality). Penelitian ini menggunakan 

skala likert dengan alternatif skor jawaban 1 sampai 4 dalam 

setiap item. Semakin tinggi total skor yang dihasilkan 

menandakan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri individu. 

Sebaliknya, semakin rendah skor yang dihasilkan, maka 

semakin rendah juga tingkat efikasi diri yang dimiliki individu. 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=JStx1L
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=JStx1L
https://www.zotero.org/google-docs/?zvbvo1
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  

 Universitas Diponegoro merupakan salah satu perguruan tinggi terbesar 

di Indonesia. Pada tahun ajaran 2023/2024, universitas tersebut menerima lebih 

dari 14 ribu mahasiswa baru. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Universitas 

Diponegoro, dengan bantuan google form. Adapun waktu yang ditentukan 

untuk melaksanakan penelitian ini adalah bulan Agustus 2024. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  

1. Populasi 

 Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok individu, 

peristiwa, atau hal menarik yang menjadi fokus peneliti (Bougie & 

Sekaran, 2019: 215). Menurut Sugiyono (2015: 126), populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Prodi 

Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi.  

Arsitektur merupakan salah satu prodi yang memiliki banyak 

peminat. Prodi tersebut masuk ke dalam Fakultas Teknik Universitas 

Diponegoro. Arsitektur merupakan jurusan yang cukup sulit dan rawan 

terhadap mental mahasiswanya. Tuntutan akademik yang intens, 

termasuk banyaknya tugas dan tenggat waktu yang ketat, dapat 

menyebabkan depresi pada mahasiswa arsitektur. Berdasarkan survei 

Architecture Journal pada tahun 2016, ditemukan bahwa 26% 

mahasiswa arsitektur di Inggris mengalami depresi. Oleh karena itu, 

peneliti memutuskan untuk mengambil populasi tersebut. Adapun 

jumlah populasi penelitian ini adalah 169 mahasiswa.  

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang terdiri dari sejumlah 

anggota yang dipilih darinya, hanya sebagian elemen populasi yang 

digunakan untuk membentuk sampel, bukan keseluruhannya (Bougie & 

Sekaran, 2019: 216). Menurut Sugiyono (2015: 127) sampel merupakan 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=EIrLJU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=EIrLJU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Ef2rqU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Ujp5WG
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Ujp5WG
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=42NZTp
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bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah 

populasi. Peneliti menggunakan tabel Isaac dan Michael yang 

dipaparkan oleh Sugiyono (2015: 138) untuk menentukan jumlah 

sampel yang harus diambil. Berikut ini merupakan tabel Isaac dan 

Michael. 

Pada tabel Isaac dan Michael, terdapat hasil perhitungan yang 

digunakan untuk menentukan ukuran sampel berdasarkan tingkat 

kesalahan. Peneliti akan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan 

taraf kesalahan 5% dengan nilai d: 0,05. Berdasarkan kalkulasi yang 

dilakukan menggunakan tabel Isaac dan Michael, maka peneliti 

menentukan jumlah sampel yang digunakan yaitu 114 responden 

mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi.  

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-

probability sampling untuk menentukan sampel dengan teknik 

accidental sampling. Non- probability sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang berdasar bahwa setiap anggota populasi tidak 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel (Priyono, 2016: 

118). Peneliti menggunakan teknik aksidental karena didasarkan pada 

convenience (kemudahan). Teknik ini memungkinkan peneliti 

menggunakan individu-individu yang memenuhi kriteria penelitian dan 

yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik pengumpulan data  

dengan menggunakan instrumen pengukuran psikologi berupa skala psikologi. 

Instrumen pengukuran psikologi digunakan karena ketiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan atribut psikologis yang bersifat 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=Eq9nMV
https://www.zotero.org/google-docs/?vNQiBi
https://www.zotero.org/google-docs/?vNQiBi
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laten, yaitu academic burnout, perfeksionisme, serta efikasi diri. Azwar (2020: 

2) menjelaskan bahwa skala psikologi digunakan untuk mengukur variabel 

yang bersifat laten dan tidak dapat teramati secara langsung melainkan hanya 

dapat terungkap melalui indikator-indikator perilaku. Data dalam penelitian ini 

akan responden akan diminta untuk memberi nilai pada item-item yang 

disebarkan melalui kuesioner, metode ini dinamakan skala Likert. Skala Likert 

dibuat untuk menguji seberapa kuat kesetujuan atau ketidaksetujuan subjek 

terhadap pernyataan dalam skala lima poin (Bougie & Sekaran, 2019: 135). 

Peneliti memilih skala Likert karena tanggapan responden atas tiap butir item 

memungkinkan untuk dianalisis, sekaligus dapat dihitung secara keseluruhan.  

 Pernyataan-pernyataan yang menjadi item akan disusun menjadi dua 

bagian, yaitu pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable. Pernyataan 

favorable berisi konsep keperilakuan yang mendukung variabel yang diukur. 

Sebaliknya, pernyataan unfavorable berisi konsep keperilakuan yang tidak 

mendukung variabel yang diukur (Azwar, 2020: 42). Dalam penelitian ini, 

peneliti akan merujuk pada alternatif skor jawaban 1 sampai 4 dalam setiap 

item. Kesimpulan ini didasarkan oleh pertimbangan Hadi (1991: 19) bahwa 4 

alternatif jawaban digunakan untuk meniadakan kelemahan yang terdapat 

dalam skala lima tingkat. Terdapat beberapa alasan yang mendasarinya, yaitu 

kategori ragu-ragu memiliki dua makna, bisa berarti belum bisa memutuskan 

atau memberikan jawaban, dan bisa juga diartikan sebagai netral atau ragu-

ragu. Selain itu, adanya pilihan jawaban di tengah dapat menyebabkan 

kecenderungan responden untuk memilih jawaban tersebut. Menyediakan 

alternatif jawaban tersebut dapat mengurangi jumlah data yang diperoleh dalam 

penelitian, karena responden cenderung memilih jawaban netral, sehingga 

mengurangi informasi tentang kecenderungan mereka menuju arah setuju atau 

tidak setuju (Hadi, 1991: 20).  

 Berdasarkan pertimbangan tersebut, berikut alternatif jawaban yang 

disediakan oleh peneliti:  

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=LjNQTE
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=LjNQTE
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ewEB2V
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=kPPW4Q
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=E9hMgw
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=C2KLkg
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Tabel 3. 1 Ketentuan Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 

Pernyataan Favorable  Pernyataan Unfavorable 

Sangat Sesuai SS 4 Sangat Sesuai SS 1 

Sesuai  S 3 Sesuai  S 2 

Tidak Sesuai  TS 2 Tidak Sesuai  TS 3 

Sangat Tidak Sesuai STS 1 Sangat Tidak Sesuai STS 4 

 Dalam penelitian ini, terdapat tiga skala yang akan dipergunakan, di 

antaranya adalah:  

1. Skala Academic Burnout  

 Pada penelitian ini, skala academic burnout yang disusun 

sendiri oleh peneliti berdasarkan tiga aspek yang dijelaskan oleh 

Schaufeli dkk. (2002: 465) dengan tiga aspek, yaitu exhaustion 

(kelelahan emosional), cynicism (kecenderungan depersonalisasi), dan 

inefficacy (perasaan kurang kompeten). Skala academic burnout yang 

disusun mengacu pada aspek Schaufeli dkk. (2002: 465) disesuaikan 

dengan keadaan subjek penelitian yaitu mahasiswa Prodi Arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. Pernyataan 

dalam skala academic burnout dirancang menggunakan skala Likert 

yang terdiri dari empat opsi respon, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 

(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Total skor diperoleh 

dengan menjumlahkan semua skor pada skala sesuai dengan tabel 

berikut:  

  

https://www.zotero.org/google-docs/?MiKpQe
https://www.zotero.org/google-docs/?crp1xb


49 
 

  

 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Academic Burnout 

Aspek-Aspek  Item  Jumlah 

Favorable  Unfavorable 

 Exhaustion 1*, 2* , 3*, 4 5*, 6*, 7, 8 8 

Cynicism  9, 10, 11, 12 13, 14, 15, 16 8 

 Inefficacy 17, 18, 19, 20 21, 22, 23, 24 8  

Jumlah  12 12 24 

 

2. Skala Perfeksionisme 

 Pada penelitian ini, skala perfeksionisme disusun sendiri oleh 

peneliti berdasarkan tiga aspek yang dijelaskan oleh Flett dan Hewitt 

(2002: 11), yaitu socially prescribed perfectionism (persepsi bahwa 

orang lain mengharapkan diri kita untuk menjadi sempurna), self-

oriented perfectionism (standar yang tinggi yang diterapkan oleh 

individu untuk diri sendiri), serta other-oriented perfectionism 

(kecenderungan individu untuk mengharapkan kesempurnaan dari 

orang lain). Skala perfeksionisme yang disusun mengacu pada aspek 

Flett dan Hewitt (2002: 11) disesuaikan dengan keadaan subjek 

penelitian yaitu mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro 

yang sedang mengerjakan skripsi. 

Pernyataan dalam skala perfeksionisme disusun menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari empat opsi respon, yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Total 

skor diperoleh dengan menjumlahkan semua skor pada skala sesuai 

dengan tabel berikut: 

  

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=gURBc3
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=gURBc3
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=gURBc3
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=5foXv3
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Tabel 3. 3 Blueprint Skala Perfeksionisme 

Aspek-Aspek  Item  Jumlah 

Favorable  Unfavorable 

Socially prescribed perfectionism 1, 2, 3, 4* 5*, 6, 7, 8 8 

Self-oriented perfectionism 9, 10*, 11*, 12* 13, 14*, 15, 16 8 

Other-oriented perfectionism 17*, 18, 19*, 

20* 

21, 22, 23, 24* 8  

Jumlah  12 12 24 

 

3. Skala Efikasi Diri 

Pada penelitian ini, skala efikasi diri disusun sendiri oleh 

peneliti berdasarkan tiga aspek yang dijelaskan oleh Pada penelitian ini, 

Skala efikasi dikembangkan dan disusun berdasarkan tiga aspek yang 

dijelaskan oleh Bandura (1995: 203) yaitu tingkat kesulitan tugas 

(level), kemantapan/kekuatan (strength), serta keadaan yang umum 

(generality). Skala efikasi diri yang disusun mengacu pada aspek 

Bandura (1995: 203) disesuaikan dengan keadaan subjek penelitian 

yaitu mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

Pernyataan dalam skala efikasi diri disusun menggunakan skala 

Likert yang terdiri dari empat opsi respon, yaitu Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Total skor 

diperoleh dengan menjumlahkan semua skor pada skala sesuai dengan 

tabel berikut: 

  

https://www.zotero.org/google-docs/?XNCmGV
https://www.zotero.org/google-docs/?yB3yRc
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Tabel 3. 4 Blueprint Skala Efikasi Diri 

Aspek-Aspek  Item  Jumlah 

Favorable  Unfavorable 

Level  1*, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 

Strength 9, 10, 11, 12 13, 14, 15, 16 8 

Generality 17, 18, 19, 20 21, 22*, 23, 24 8  

Jumlah  12 12 24 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Data  

1. Validitas Alat Ukur  

 Menurut Azwar (2020: 131), uji validitas perlu dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan suatu skala untuk menghasilkan data yang 

akurat sesuai dengan tujuan ukurnya. Lebih lanjut, azwar menjelaskan 

bahwa inti utama dari uji validitas skala psikologi adalah memastikan 

bahwa semua aspek, indikator, dan itemnya secara keseluruhan 

membentuk suatu konstruk yang akurat untuk atribut yang diukur. 

 Uji validitas pada penelitian ini akan berfokus kepada validitas 

isi, yaitu pengujian mengenai relevansi item dengan indikator 

keperilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya melalui penilai yang 

kompeten (expert judgement) (Azwar, 2020: 132). Penilaian pada 

penelitian ini akan dilakukan oleh ahli dalam bidang penelitian 

kuantitatif, yaitu Lainatul Mudzkiyyah, S.Psi, M.Psi, Psikolog sebagai 

dosen pembimbing skripsi.  

Hasil item pada skala psikologi yang sudah diuji oleh expert 

judgement akan diujikan kepada 30 mahasiswa yang mempunyai 

kriteria sesuai dengan teknik sampling. Hasilnya akan dihitung 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 24 for windows. Batasan yang 

diperbolehkan untuk menentukan item berdasarkan korelasi item total 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=0htH8S
https://www.zotero.org/google-docs/?ADgC2Y
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adalah lebih dari atau sama dengan 0,30. Jika indeks korelasi item total 

kurang dari 0,30, maka item tersebut dianggap tidak valid dan akan 

gugur. Sebaliknya, item yang memiliki indeks korelasi item total lebih 

dari 0,30 atau sama dengan 0,30 akan dinyatakan valid. 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengukur sejauh mana instrumen tersebut bebas 

dari kesalahan dan bias, serta memastikan konsistensi pengukuran dari 

waktu ke waktu serta di antara berbagai item dalam instrumen tersebut 

(Bougie & Sekaran, 2019: 141). Instrumen yang reliabel akan 

menghasilkan data yang sama walaupun digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama (Sugiyono, 2015: 175). 

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan varians Alpha Cronbach yang penghitungannya dibantu 

dengan program SPSS versi 24 for windows. Keputusan mengenai 

reliabilitas item ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: jika nilai r 

lebih besar dari atau sama dengan 0,60, maka item tersebut dianggap 

reliabel. Sebaliknya, jika nilai r kurang dari 0,60, item tersebut dianggap 

tidak reliabel. 

G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada variabel berbentuk distribusi normal atau tidak. Menurut 

Haniah (2013: 3), dalam uji normalitas, peneliti dapat berasumsi 

bahwa sampel yang didapatkan benar-benar mewakili populasi, 

sehingga data tersebut dapat digenerasikan pada populasi. Pada 

penelitian ini, untuk menguji normalitas peneliti akan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Aturan yang digunakan 

adalah jika p lebih dari 0,05 maka data berdistribusi secara 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=7Pl2Lh
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=RNDvU2
https://www.zotero.org/google-docs/?NsC7sq
https://www.zotero.org/google-docs/?NsC7sq
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normal. Sebaliknya jika p kurang dari 0,05 maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi secara normal.  

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linier 

atau tidak secara signifikan. Menurut Priyono (2016: 70), 

hubungan yang linear terjadi jika perubahan nilai pada satu 

variabel diikuti oleh perubahan nilai pada variabel lain secara 

konsisten. Uji linearitas akan dilakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 24 dengan dasar pengambilan keputusan melalui test 

of linearity. Dalam uji linearitas, jika nilai deviation from 

linearity lebih dari 0,05, maka dua variabel memiliki hubungan 

yang linier. Serta sebaliknya, jika nilai deviation from linearity 

kurang dari 0,05, maka dua variabel tidak memiliki hubungan 

yang linier.  

c. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna di antara beberapa variabel 

bebas (Susanti & Saumi, 2022: 11). Untuk menguji nilai 

multikolinieritas, peneliti menggunakan metode variance 

inflating factor (VIF). Dalam metode ini, jika nilai VIF lebih 

dari 10 atau nilai tolerance kurang dari 0,1, maka data dapat 

dikatakan terdapat multikolinieritas. Serta sebaliknya, nilai VIF 

kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih dari 0,1, maka data 

dapat dikatakan tidak terdapat multikolinieritas. 

2. Uji Hipotesis 

 Untuk menguji hipotesis penelitian berjudul “Pengaruh 

Perfeksionisme dan Efikasi Diri terhadap Academic Burnout pada 

Mahasiswa Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

https://www.zotero.org/google-docs/?INN3Pj
https://www.zotero.org/google-docs/?INN3Pj
https://www.zotero.org/google-docs/?INN3Pj
https://www.zotero.org/google-docs/?wd9fVP
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Mengerjakan Skripsi” peneliti menggunakan metode analisis regresi 

berganda. Analisis regresi berganda sebagai teknik statistik yang dapat 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel terikat 

(respon) dengan beberapa variabel bebas (prediktor) (Kondolembang, 

2011: 15). Pada penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan 

untuk menguji hipotesis ketiga, karena menguji dua variabel bebas dan 

satu variabel terikat.  

 Untuk memudahkan penelitian, uji hipotesis dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 24. Dalam pengambilan kesimpulan ada atau 

tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, terdapat 

kriteria yang berkaitan dengan tingkat signifikansi. Jika tingkat 

signifikansi lebih dari 0,05, maka hipotesis ditolak. Sebaliknya, jika 

tingkat signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05, maka hipotesis 

diterima.  

H. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

1. Hasil Uji Validitas 

Setelah dilakukan uji validitas isi oleh Lainatul Mudzkiyyah, 

S.Psi., M.Psi, Psikolog, yang merupakan dosen pembimbing skripsi, 

semua item pada skala dinilai relevan dengan indikator perilaku dan 

tujuan pengukuran. Ahli tersebut menilai bahwa setiap item telah sesuai 

dengan konstruk yang ingin diukur. Berdasarkan penilaian ini, skala 

dianggap layak untuk dilanjutkan ke tahap uji coba. Hal ini 

menunjukkan bahwa skala tersebut berpotensi untuk menghasilkan data 

yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

a. Academic Burnout  

Uji validitas item dilakukan dengan mendistribusikan 

skala academic burnout yang tersusun atas 24 pertanyaan dan 

dikerjakan oleh 30 responden. Uji daya beda item menunjukkan 

bahwa terdapat 19 item yang valid dan 5 item yang tidak valid. 

https://www.zotero.org/google-docs/?aSG8kv
https://www.zotero.org/google-docs/?aSG8kv
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Item dikatakan tidak valid karena memiliki indeks korelasi item 

total kurang dari 0,30. Berikut merupakan blueprint skala 

academic burnout setelah dilakukan uji coba skala.  

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Academic Burnout Gugur 

Aspek-Aspek  Item  Jumlah 

Favorable  Unfavorable 

 Exhaustion 1*, 2* , 3*, 4 5*, 6*, 7, 8 8 

Cynicism  9, 10, 11, 12 13, 14, 15, 16 8 

 Inefficacy 17, 18, 19, 20 21, 22, 23, 24 8  

Jumlah  12 12 24 

Catatan: item yang terdapat tanda * dan berwarna merah merupakan item 

gugur 

 

b. Perfeksionisme  

Uji validitas item dilakukan dengan mendistribusikan 

skala perfeksionisme yang tersusun atas 24 pertanyaan dan 

dikerjakan oleh 30 responden. Uji daya beda item menunjukkan 

bahwa terdapat 14 item yang valid dan 10 item yang tidak valid. 

Item dikatakan tidak valid karena memiliki indeks korelasi item 

total kurang dari 0,30. Berikut merupakan blueprint skala 

academic burnout setelah dilakukan uji coba skala.  
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Tabel 3. 6 Blueprint Skala Perfeksionisme Gugur 

Aspek-Aspek  Item  Jumlah 

Favorable  Unfavorable 

Socially prescribed 

perfectionism 

1, 2, 3, 4* 5*, 6, 7, 8 8 

Self-oriented perfectionism 9, 10*, 11*, 

12* 

13, 14*, 15, 

16 

8 

Other-oriented 

perfectionism 

17*, 18, 19*, 

20* 

21, 22, 23, 

24* 

8  

Jumlah  12 12 24 

Catatan: item yang terdapat tanda * dan berwarna merah merupakan item 

gugur 

c. Efikasi Diri 

Uji validitas item dilakukan dengan mendistribusikan 

skala efikasi diri yang tersusun atas 24 pertanyaan dan 

dikerjakan oleh 30 responden. Uji daya beda item menunjukkan 

bahwa terdapat 22 item yang valid dan 2 item yang tidak valid. 

Item dikatakan tidak valid karena memiliki indeks korelasi item 

total kurang dari 0,30. Berikut merupakan blueprint skala 

academic burnout setelah dilakukan uji coba skala.  

Tabel 3. 7 Blueprint Skala Efikasi Diri Gugur 

Aspek-Aspek  Item  Jumlah 

Favorable  Unfavorable 

Level  1*, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 

Strength 9, 10, 11, 12 13, 14, 15, 16 8 

Generality 17, 18, 19, 20 21, 22*, 23, 24 8  

Jumlah  12 12 24 
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Catatan: item yang terdapat tanda * dan berwarna merah merupakan item 

gugur 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Academic Burnout  

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas 

terhadap skala dengan seluruh item academic burnout serta 

menguji skala dengan item yang telah melewati uji validitas. 

Sebuah instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 

koefisien cronbach alpha lebih dari 0,6. Nilai cronbach alpha 

pada skala dengan seluruh item dihasilkan 0,846. Pada skala 

setelah dilakukan uji coba, dihasilkan cronbach alpha 0,879. 

Angka tersebut lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa skala academic burnout reliabel. 

Tabel 3. 8 Reliabilitas Skala Academic Burnout  

 

b. Perfeksionisme  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas 

terhadap skala dengan seluruh item perfeksionisme serta 

menguji skala dengan item yang telah melewati uji validitas. 

Sebuah instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 

koefisien cronbach alpha lebih dari 0,6. Nilai cronbach alpha 

pada skala dengan seluruh item dihasilkan 0,753. Pada skala 

setelah dilakukan uji coba, dihasilkan cronbach alpha 0,806. 

Angka tersebut lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa skala perfeksionisme reliabel. 
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Tabel 3. 9 Reliabilitas Skala Perfeksionisme 

 
 

 

c. Efikasi Diri 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas 

terhadap skala dengan seluruh item pada skala efikasi diri serta 

menguji skala dengan item yang telah melewati uji validitas. 

Sebuah instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 

koefisien cronbach alpha lebih dari 0,6. Nilai cronbach alpha 

pada skala dengan seluruh item dihasilkan 0,892. Pada skala 

setelah dilakukan uji coba, dihasilkan cronbach alpha sebesar 

0,892. Angka tersebut lebih besar dari 0,6 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skala efikasi diri reliabel. 

Tabel 3. 10 Reliabilitas Skala Efikasi Diri 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

 Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Prodi 

Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. 

Adapun jumlah populasi penelitian ini adalah 169 mahasiswa. Sampel 

ditentukan berdasarkan rumus Isaac dan Michael dengan taraf 

kesalahan 5%. Berdasarkan kalkulasi yang dilakukan menggunakan 

tabel Isaac dan Michael, maka peneliti menentukan jumlah sampel yang 

digunakan yaitu 114 responden mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi.  

Gambar 4 . 1 Jumlah subjek setiap angkatan 

 

 Berdasarkan bagan tersebut, dapat dilihat bahwa dari 169 

subjek, terdapat 68 subjek dari angkatan 2021 dengan persentase 59,6%, 

44 subjek dari angkatan 2020 dengan persentase 38,6%, serta 2 subjek 

dari angkatan 2019 dengan persentase 1,8%.  

2. Deskripsi Data Penelitian 

 Tujuan dari deskripsi data penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran visual mengenai data setiap variabel. Tabel data 
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dari hasil penghitungan menggunakan SPSS berikut ini menunjukkan 

nilai minimum, nilai maksimum, skor rata-rata (mean), dan standar 

deviasi. Hasil pengukuran SPSS ditampilkan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Deskriptif 

 

 Dari hasil uji deskriptif pada tabel tersebut, dapat diketahui 

bahwa variabel academic burnout memiliki nilai terendah 22, nilai 

tertinggi 61, dan rata-rata 41,44 dengan standar deviasi sebesar 7,971. 

Nilai terendah variabel perfeksionisme sebesar 19, nilai tertinggi 53, 

dan rata-rata 36,73 dengan standar deviasi sebesar 5,167. Selain itu, 

variabel efikasi diri memiliki nilai terendah 38, nilai tertinggi 88, dan 

rata-rata 59,89 dengan standar deviasi sebesar 8,851. 

 Berdasarkan hasil nilai di atas, kategorisasi data dapat dilakukan 

dari masing-masing variabel:  

Tabel 4. 2 Kategorisasi Skor Variabel Academic Burnout 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean - ISD) X < 33,649 Rendah  

(Mean - ISD) ≤ X < 

(Mean + ISD) 

33,649 ≤ X < 49,231 Sedang  

X ≥ (Mean + ISD) X ≥ 49,231 Tinggi  

 Berdasarkan rumus kategorisasi untuk variabel academic 

burnout (Y) pada tabel tersebut, hasil kategorisasi menyatakan bahwa 

mahasiswa memiliki academic burnout yang rendah apabila mendapat 
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skor yang lebih kecil dari 33,649. Mahasiswa dikategorikan mengalami 

academic burnout sedang, jika skornya berkisar antara 33,649 sampai 

di bawah 49,231. Lalu mahasiswa dikategorikan mengalami academic 

burnout tinggi apabila skornya di atas atau sama dengan 49,231. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, peringkat academic burnout pada 

mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

Tabel 4. 3 Distribusi Variabel Academic Burnout 

 

 Tabel di atas memperlihatkan bahwa academic burnout dapat 

digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategori tinggi sebesar 17.5% atau sebanyak 20 mahasiswa yang 

tergolong mengalami academic burnout yang tinggi. Selain itu, 64% 

responden atau 73 mahasiswa tergolong mengalami academic burnout 

dengan tingkat sedang. Selanjutnya sebanyak 18.4% responden atau 21 

mahasiswa mengalami academic burnout dalam kategori rendah. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa academic burnout 

mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi paling banyak dalam kategori sedang, yaitu 

sebanyak 73 mahasiswa. 

Selanjutnya kategori skor variabel perfeksionisme sebagai 

berikut:   
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Tabel 4. 4 Kategorisasi Skor Variabel Perfeksionisme 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean - ISD) X < 31,563 Rendah  

(Mean - ISD) ≤ X < 

(Mean + ISD) 

31,563 ≤ X < 41,897 Sedang  

X ≥ (Mean + ISD) X ≥ 41,897 Tinggi  

 Berdasarkan rumus kategorisasi untuk variabel perfeksionisme 

pada tabel tersebut, hasil kategorisasi pada mahasiswa dinyatakan 

mengalami perfeksionisme yang rendah apabila mendapat skor yang 

lebih kecil dari 31,563. Mahasiswa dinyatakan mengalami 

perfeksionisme sedang jika skornya 31,563 sampai di bawah 41,897. 

Lalu mahasiswa dinyatakan mengalami perfeksionisme tinggi apabila 

skornya di atas atau sama dengan 41,897. Berdasarkan ketentuan 

tersebut, peringkat perfeksionisme pada mahasiswa Prodi Arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

Tabel 4. 5 Distribusi Variabel Perfeksionisme  

 

 Tabel di atas memperlihatkan bahwa perfeksionisme dapat 

digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategori tinggi sebesar 15,8% atau sebanyak 18 mahasiswa yang 

tergolong mengalami perfeksionisme yang tinggi. Selain itu, 69,3% 

responden atau 79 mahasiswa tergolong mengalami perfeksionisme 
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dengan tingkat sedang. Selanjutnya sebanyak 14,9% responden atau 17 

mahasiswa mengalami perfeksionisme dalam kategori rendah. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa perfeksionisme mahasiswa 

Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan 

skripsi paling banyak dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 79 

mahasiswa.  

 Selanjutnya kategori skor variabel efikasi diri sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 Kategorisasi Skor Variabel Efikasi Diri  

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean - ISD) X < 51,039 Rendah  

(Mean - ISD) ≤ X < 

(Mean + ISD) 

51,039 ≤ X < 68,741 Sedang  

X ≥ (Mean + ISD) X ≥ 68,741 Tinggi  

 Berdasarkan rumus kategorisasi untuk variabel efikasi diri pada 

tabel tersebut, hasil kategorisasi pada mahasiswa dinyatakan memiliki 

efikasi diri yang tinggi apabila mendapat skor yang lebih besar dari atau 

sama dengan 68,741. Mahasiswa dinyatakan memiliki efikasi diri 

sedang jika skornya antara 51,039 sampai di bawah 68,741. Lalu 

mahasiswa dinyatakan memiliki efikasi diri rendah apabila skornya di 

bawah 51,039. Berdasarkan ketentuan tersebut, peringkat efikasi diri 

pada mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
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Tabel 4. 7 Distribusi Variabel Efikasi Diri 

 

 Tabel di atas memperlihatkan bahwa efikasi diri dapat 

digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategori tinggi sebesar 14% atau sebanyak 16 mahasiswa yang 

tergolong memiliki efikasi diri yang tinggi. Selain itu 76,3% responden 

atau 87 mahasiswa tergolong memiliki efikasi diri dengan tingkat 

sedang. Selanjutnya sebanyak 9,6% responden atau 11 mahasiswa 

memiliki efikasi diri dalam kategori rendah. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa efikasi diri mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi paling banyak dalam 

kategori sedang, yaitu sebanyak 87 mahasiswa.  

B. Hasil Analisis Data  

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui 

apakah data pada variabel berbentuk distribusi normal atau 

tidak. Menurut Haniah (2013: 3), dalam uji normalitas, peneliti 

dapat berasumsi bahwa sampel yang didapatkan benar-benar 

mewakili populasi, sehingga data tersebut dapat digenerasikan 

pada populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas. 

https://www.zotero.org/google-docs/?7Eg52T
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Tabel 4. 8  Hasil Uji Normalitas 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh data dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data residual pada 

penelitian ini berdistribusi normal.   

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel terikat 

dengan variabel bebas. Menurut Priyono (2016: 70), hubungan 

yang linear terjadi ketika perubahan pada satu variabel secara 

konsisten diikuti oleh perubahan pada variabel lain.. Dalam uji 

linearitas, jika nilai deviation from linearity lebih dari 0,05, 

maka dua variabel memiliki hubungan yang linier. Serta 

sebaliknya, jika nilai deviation from linearity kurang dari 0,05, 

maka dua variabel tidak memiliki hubungan yang linier. Hasil 

uji linieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  

https://www.zotero.org/google-docs/?iUO6RH


66 
 

  

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas Variabel Perfeksionisme dan 

Academic Burnout 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi pada baris deviation from linearity menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,140. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, yang artinya terdapat hubungan yang linier antar variabel. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 

antara variabel academic burnout dan variabel perfeksionisme. 

Selanjutnya, uji linieritas antara variabel academic 

burnout dengan variabel efikasi diri dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Linearitas Variabel Efikasi Diri dan 

Academic Burnout 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi pada baris deviation from linearity menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,909. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, yang artinya terdapat hubungan yang linier antar variabel. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 

antara variabel academic burnout dan variabel efikasi diri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

menggunakan tabel seperti berikut:  
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Tabel 4. 11 Kesimpulan Uji Linearitas 

No.  Variabel Deviation from Linearity Keterangan  

1. Perfeksionisme 0,140 linier 

2. Efikasi Diri  0,909 linier 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah dalam suatu model regresi terdapat korelasi linier yang 

sangat kuat, atau bahkan mendekati sempurna, di antara 

beberapa variabel independen (Susanti & Saumi, 2022: 11). 

Dengan kata lain, uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

variabel-variabel bebas dalam penelitian tidak memiliki 

hubungan yang terlalu erat, sehingga tidak menimbulkan 

masalah dalam interpretasi hasil regresi dan memastikan bahwa 

skala tetap dapat memberikan estimasi yang akurat. Untuk 

menguji nilai multikolinieritas, peneliti menggunakan metode 

variance inflating factor (VIF). Dalam metode ini, jika nilai VIF 

lebih dari 10 atau nilai tolerance kurang dari 0,1, maka data 

dapat dikatakan terdapat multikolinieritas. Serta sebaliknya, 

nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih dari 0,1, maka 

data dapat dikatakan tidak terdapat multikolinieritas.  

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas  

 

https://www.zotero.org/google-docs/?yPP6UH
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai VIF 

1,000 yaitu kurang dari 10, dan nilai tolerance 1,000 yaitu lebih 

dari 0,1. Hal tersebut disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada penelitian ini.  

2. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda sebagai 

teknik statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara satu variabel terikat (respon) dengan beberapa variabel bebas 

(prediktor) (Kondolembang, 2011: 15). Terdapat tiga hipotesis pada 

penelitian ini, yaitu:  

a. H1: Terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap academic 

burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. 

b. H2: Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap academic burnout 

pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang 

sedang mengerjakan skripsi. 

c. H3: Secara bersama-sama terdapat pengaruh perfeksionisme 

dan efikasi diri terhadap academic burnout pada mahasiswa 

prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

 Untuk memudahkan penelitian, uji hipotesis dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 24. Dalam pengambilan kesimpulan ada atau 

tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, terdapat 

kriteria yang berkaitan dengan tingkat signifikansi. Jika tingkat 

signifikansi lebih dari 0,05, maka hipotesis ditolak. Sebaliknya, jika 

tingkat signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05, maka hipotesis 

diterima.  

https://www.zotero.org/google-docs/?KdEKed
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Tabel 4. 13 Tabel Koefisien 

 

Tabel tersebut menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Berdasarkan tabel di atas, dalam baris perfeksionisme 

dihasilkan nilai signifikansi 0,010, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima. Yang artinya variabel 

perfeksionisme (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap academic 

burnout (Y). Berdasarkan tabel di atas, dalam baris efikasi diri 

dihasilkan nilai signifikansi 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima. Yang artinya variabel 

efikasi diri (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap academic 

burnout (Y). 

Persamaan regresi:  

Y = 90,600 - 0,247X1 - 0,669X1 

Pada tabel di atas, dapat juga ditarik kesimpulan mengenai 

persamaan regresi linear. Tabel tersebut menunjukkan konstanta 

academic burnout sebesar 90,600. artinya, jika tidak ada 

perfeksionisme dan efikasi diri, maka academic burnout bernilai 

90,600. 

Selanjutnya, nilai koefisien regresi dari perfeksionisme adalah -

0,247. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika perfeksionisme (X1) 

mengalami kenaikan sebanyak satu satuan, maka academic burnout (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar 0,247 atau 24,7%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara signifikan kenaikan perfeksionisme akan 
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mengakibatkan penurunan pada academic burnout. Nilai koefisien 

regresi dari efikasi diri adalah -0,669. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

jika efikasi diri (X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka academic 

burnout (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,669 atau 66,9%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa secara signifikan kenaikan efikasi diri 

akan mengakibatkan penurunan pada academic burnout. 

Untuk menguji hipotesis ketiga, yaitu pengaruh perfeksionisme 

(X1) dan efikasi diri (X2) terhadap academic burnout (Y), dihasilkan 

tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis 3 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dihasilkan nilai signifikansi 0,000, 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga diterima. Yang artinya variabel perfeksionisme dan 

efikasi diri berpengaruh secara signifikan bersama-sama terhadap 

academic burnout. 

Tabel 4. 15 Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi diketahui 

Adjusted R Square sebesar 0,575. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 

57,5% academic burnout dipengaruhi oleh kedua variabel independen 
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yaitu perfeksionisme dan efikasi diri. Selain itu sisanya, yaitu 42,5% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa hipotesis pertama yang diajukan diterima. Artinya variabel 

perfeksionisme berpengaruh secara signifikan terhadap academic 

burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang 

sedang mengerjakan skripsi. Selanjutnya, hipotesis kedua yang 

diajukan diterima. Yang artinya, variabel efikasi diri berpengaruh 

signifikan terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. Selain itu, 

hipotesis ketiga juga dapat diterima. Yang artinya, secara bersama-sama 

terdapat pengaruh yang signifikan variabel perfeksionisme dan efikasi 

diri terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. 

C. Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

perfeksionisme serta efikasi diri terhadap academic burnout pada mahasiswa 

prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. 

Menurut Palifiana dkk. (2023: 81), academic burnout merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan tekanan, beban, atau faktor psikologis lain 

yang muncul selama proses belajar yang dihadapi oleh mahasiswa. Dalam 

penelitian ini terdapat tiga pokok bahasan yaitu pengaruh perfeksionisme 

terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi, pengaruh efikasi diri terhadap 

academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro 

yang sedang mengerjakan skripsi, serta pengaruh perfeksionisme serta efikasi 

diri terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur Universitas 

Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. Berdasarkan data sampel 

sejumlah 169 subjek, terdapat 68 subjek dari angkatan 2021 dengan persentase 

https://www.zotero.org/google-docs/?HBNkDm
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59,6%, 44 subjek dari angkatan 2020 dengan persentase 38,6%, serta 2 subjek 

dari angkatan 2019 dengan persentase 1,8%.  

Hasil uji normalitas pada penelitian ini memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data residual pada penelitian ini berdistribusi normal.  Hasil 

uji linearitas menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel dependen. Dengan nilai deviation from 

linearity pada perfeksionisme dan academic burnout senilai 0,140. Nilai 

deviation from linearity pada perfeksionisme dan academic burnout senilai 

0,909. Hasil uji multikolinieritas dapat diketahui nilai VIF 1,000 dan nilai 

tolerance 1,000, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

penelitian ini.  

Berdasarkan hasil pada tabel koefisien di baris perfeksionisme, 

dihasilkan nilai signifikansi 0,010, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, yang artinya variabel 

perfeksionisme (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap academic burnout 

(Y). Dalam hasil uji regresi, dapat pula diketahui prosentase sumbangan 

pengaruh variabel perfeksionisme terhadap academic burnout. Kenaikan 

perfeksionisme akan mengakibatkan penurunan pada academic burnout 

sebesar 24,7%. Tingkat perfeksionisme ini mengindikasikan bahwa individu 

cenderung mungkin memiliki karakteristik yang berfungsi sebagai sumber daya 

positif dalam menghadapi tuntutan akademik, khususnya skripsi 

(Fadhlurrahman dkk., 2024: 100).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Sari, dkk (2024) yang menunjukkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan perfeksionisme terhadap academic 

burnout. Penelitian yang dilakukan oleh Souza dkk pada tahun 2011 berjudul 

“The relationship between perfectionism, stress, and burnout in clinical 

psychologists” juga mengungkap hasil bahwa perfeksionisme secara langsung 

https://www.zotero.org/google-docs/?lrjEZ4
https://www.zotero.org/google-docs/?YnWyTc
https://www.zotero.org/google-docs/?YnWyTc
https://www.zotero.org/google-docs/?YnWyTc
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dan tidak langsung memiliki hubungan dengan burnout. Hewitt dan Flett (1991: 

5) mendeskripsikan perfeksionisme sebagai dorongan seseorang untuk 

menggapai kesempurnaan yang diiringi dengan menetapkan standar yang tinggi 

untuk diri sendiri dan juga untuk orang lain, serta keyakinan bahwa orang lain 

memiliki harapan kesempurnaan terhadap diri mereka.  

Kenaikan perfeksionisme akan mengakibatkan penurunan pada 

academic burnout pada mahasiswa arsitektur menunjukkan bahwa 

perfeksionisme yang dimiliki merupakan standar pribadi yang dikarenakan 

tuntutan pekerjaan. Para arsitek dituntut untuk berorientasi pada kesempurnaan 

pencapaian, karena pekerjaannya berkaitan dengan keselamatan manusia. 

Arsitektur-arsitektur terkenal seperti Eko Prawoto (Lina dkk., 2018: 7) dan Paul 

Rudolf (Ramayana dkk., 2023: 93) dipuji dengan perfeksionisme mereka 

terhadap desain bangunan. Hal tersebut menandakan bahwa sikap-sikap 

perfeksionisme yang dimiliki oleh arsitek merupakan suatu kewajiban. Beban 

kerja yang tinggi, tuntutan proyek yang detail, dan deadline yang ketat 

menjadikan perfeksionisme sebagai alat untuk bertahan, bukan beban. 

Perfeksionisme ini didukung oleh lingkungan akademik yang mendorong 

mereka untuk terus belajar dan memperbaiki diri. Selain itu, perfeksionisme 

membantu mereka mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan 

organisasi yang baik, sehingga mampu mengatasi tekanan dengan efektif. 

Perfeksionisme menjadi motivasi untuk mencapai kepuasan pribadi dan hasil 

yang optimal, menjadikannya sebagai faktor pelindung yang justru mengurangi 

risiko burnout di kalangan mahasiswa arsitektur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Stoeber, dkk pada tahun 2020 

menunjukan hasil bahwa perfeksionisme memiliki efek gabungan yaitu efek 

adaptif dan maladaptif. Kedua efek tersebut seringkali terlihat saling 

meniadakan, namun efek maladaptif lebih sering muncul (Stoeber dkk., 2020: 

4). Penemuan menarik dalam penelitian ini, bahwa perfeksionisme yang 

dimiliki oleh subjek menunjukkan efek yang lebih baik. Sehingga kenaikan 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=iNO3zk
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=iNO3zk
https://www.zotero.org/google-docs/?WMX8r8
https://www.zotero.org/google-docs/?BsCJb4
https://www.zotero.org/google-docs/?1RHbzk
https://www.zotero.org/google-docs/?Pj4Jax
https://www.zotero.org/google-docs/?Pj4Jax
https://www.zotero.org/google-docs/?Pj4Jax
https://www.zotero.org/google-docs/?Pj4Jax
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perfeksionisme akan mengakibatkan penurunan pada academic burnout 

sebesar 23,4%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perfeksionisme 

umumnya diasosiasikan dengan hasil psikologis negatif, dalam konteks 

tertentu, seperti tugas akademik, beberapa kelompok individu mungkin merasa 

lebih termotivasi dan tidak cemas saat berusaha mencapai standar tinggi 

mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mukaromah, dkk. (2020: 161) 

yang menyatakan bahwa individu dengan perfeksionisme yang tinggi memiliki 

subjective well-being yang tinggi. Subjective well-being yang dimiliki 

seseorang akan menjauhkannya dari burnout (Qu & Wang, 2015: 66). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perfeksionisme individu antara 

lain seperti, dukungan sosial, gaya pengasuhan, serta kepribadian (Hasibuan, 

2021: 42). Pola asuh keluarga yang menekankan pencapaian dapat memicu 

munculnya perfeksionisme pada individu. Selain itu, orientasi pada pencapaian 

dan lingkungan yang kompetitif juga dapat mempengaruhi pola pikir individu 

untuk selalu mencapai standar yang tinggi. Mahasiswa cenderung melihat 

perfeksionisme sebagai motivasi untuk belajar dan berkembang daripada 

sebagai sumber ketidakpuasan. Dimensi kepribadian juga menjadi hal yang 

mempengaruhi bagaimana individu memandang diri mereka sendiri, 

berinteraksi dengan lingkungan mereka, dan mengatasi tekanan.  

Berdasarkan hasil pada tabel koefisien di baris efikasi diri, dapat dilihat 

bahwa dihasilkan nilai signifikansi 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima, yang artinya variabel 

efikasi diri (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap academic burnout (Y). 

Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi efikasi diri yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah kemungkinan mahasiswa tersebut 

mengalami academic burnout. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi kemungkinan mahasiswa tersebut 

mengalami academic burnout. Berdasarkan hasil uji regresi, dapat diketahui 

persentase sumbangan pengaruh variabel efikasi diri terhadap academic 

https://www.zotero.org/google-docs/?mhEB7j
https://www.zotero.org/google-docs/?mhEB7j
https://www.zotero.org/google-docs/?mhEB7j
https://www.zotero.org/google-docs/?mhEB7j
https://www.zotero.org/google-docs/?9mYsbm
https://www.zotero.org/google-docs/?9mYsbm
https://www.zotero.org/google-docs/?9mYsbm
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burnout. Kenaikan efikasi diri akan mengakibatkan penurunan pada academic 

burnout sebesar 66,9%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rabbani & Wahyudi (2023: 202) mengenai pengaruh efikasi diri akademik 

terhadap stres akademik. Pada penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara efikasi diri akademik dengan stres 

akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Salanova, dkk (2002: 21) menemukan bahwa 

efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat burnout. Individu 

dengan tingkat efikasi diri yang tinggi lebih mampu mengatasi tuntutan 

pekerjaan dan stres, sehingga mengalami burnout yang lebih rendah. Serta 

sebaliknya, individu dengan tingkat efikasi diri yang rendah kurang mampu 

mengatasi tuntutan pekerjaan dan stres, sehingga mengalami burnout yang 

lebih tinggi.  

Efikasi diri adalah kemampuan seseorang untuk menilai dirinya sendiri 

tentang seberapa kompeten mereka dalam berhasil menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu (Erlina, 2020: 43). Fatimah dkk. (2021: 28) menjelaskan bahwa 

mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi akan mencerminkan perasaan, 

pikiran, dan perilaku akademik yang yakin, ulet, dan gigih meskipun 

menghadapi tugas-tugas akademik yang sulit. Semakin tinggi efikasi diri 

seorang individu, maka semakin besar pula usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi, usaha yang gigih itu dapat ditunjukan 

melalui ketekunan, semangat, dan kemampuan memotivasi diri dalam 

mengerjakan skripsi (Astiko, 2013: 4). Erlina (2020: 66) dalam bukunya 

menjelaskan bahwa efikasi diri dapat terbentuk dari empat faktor, yaitu 

pengalaman keberhasilan (mastery experiences), pengalaman yang bersumber 

dari orang lain (vicarious experiences), persuasi verbal (verbal persuasion), 

serta kondisi fisik dan emosi (physiological and affective states).  

https://www.zotero.org/google-docs/?V9fcb7
https://www.zotero.org/google-docs/?cok1Pd
https://www.zotero.org/google-docs/?cok1Pd
https://www.zotero.org/google-docs/?cok1Pd
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=3sOYzU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=6nXl5z
https://www.zotero.org/google-docs/?UtW8PR
https://www.zotero.org/google-docs/?wApMfV
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Penelitian Avianti, dkk (2021: 83) menghasilkan bahwa efikasi diri 

memberi pengaruh negatif yang signifikan terhadap stres akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati. Mahasiswa yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi biasanya memilih tugas yang menantang dan 

tetap tekun ketika menghadapi suatu tantangan baru (Mawaddah, 2021: 26). 

Sebaliknya, mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah akan merasa kurang 

percaya diri dalam kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dan 

menghadapi tekanan. Akibatnya, mereka lebih mungkin mengalami academic 

burnout karena merasa tidak mampu memenuhi tuntutan akademik yang ada. 

Penelitian Liu, dkk (2024: 8) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan efikasi 

diri yang rendah memiliki risiko lebih tinggi mengalami gejala depresi dan 

kecemasan, yang dapat memperburuk kondisi academic burnout mereka. 

Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel anova, dihasilkan nilai 

signifikansi 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga diterima, yang artinya variabel perfeksionisme dan efikasi diri 

berpengaruh secara signifikan bersama-sama atau simultan terhadap academic 

burnout. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat perfeksionisme dan efikasi 

diri yang dimiliki mahasiswa, maka academic burnout yang dialami akan 

semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah tingkat perfeksionisme dan 

efikasi diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi academic burnout 

yang akan dialami. 

Mahasiswa yang memiliki perfeksionisme dan efikasi diri yang baik 

akan terhindar dari academic burnout. Pada mahasiswa dengan bakat 

intelektual yang lebih tinggi, perfeksionisme membuat mereka sulit untuk 

mengakui batasan dirinya dan tetap menetapkan standar tinggi meski 

sebenarnya kesulitan untuk meraihnya (Lubis dkk., 2020: 58). Meskipun 

perfeksionisme membuat khawatir akan kesalahan atau kegagalan yang dapat 

mengurangi kemampuan, perfeksionisme juga memiliki sisi lain yaitu 

membantu individu untuk lebih berupaya pada pengembangan kompetensi 

https://www.zotero.org/google-docs/?ofXUBM
https://www.zotero.org/google-docs/?ofXUBM
https://www.zotero.org/google-docs/?ofXUBM
https://www.zotero.org/google-docs/?xeguwZ
https://www.zotero.org/google-docs/?XvQlCW
https://www.zotero.org/google-docs/?XvQlCW
https://www.zotero.org/google-docs/?XvQlCW
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=L3h0pp
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pribadi melalui belajar dan memperoleh keterampilan baru. Para arsitek 

dituntut untuk memiliki kompetensi pribadi berupa berpikir logis dan sistematis 

serta memikirkan solusi yang tepat dalam setiap permasalahan pada bangunan 

(Silviana dkk., 2020: 385). Penelitian yang dilakukan oleh Chang, dkk (2020: 

409) memperoleh hasil bahwa perfeksionisme memiliki efek negatif pada 

academic burnout. Yang artinya, semakin tinggi perfeksionisme yang dimiliki 

seorang siswa, maka semakin rendah academic burnout yang akan dialami. 

Pada mahasiswa arsitektur, Mahasiswa dengan perfeksionisme menetapkan 

tujuannya sendiri dan berusaha mencapainya, yang membantu mereka 

termotivasi dan meningkatkan kinerja mereka (Chang dkk., 2016: 203).   

Menurut Astiko (2013: 4), semakin tinggi efikasi diri seorang individu, 

maka semakin besar pula usaha yang dilakukan untuk mengatasi tantangan 

yang dihadapi. Usaha yang tekun dan gigih ini dapat terlihat melalui beberapa 

aspek, seperti ketekunan yang konsisten dalam menghadapi hambatan, 

semangat yang terus-menerus dalam menyelesaikan tugas, serta kemampuan 

untuk memotivasi diri sendiri dalam proses pengerjaan skripsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih 

berkomitmen dan berdedikasi dalam mencapai tujuan akademis mereka. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy akademik yang tinggi dapat 

menciptakan dan menguji berbagai pilihan tindakan saat menghadapi 

kegagalan awal (Permatasari dkk., 2021: 379). Di sisi lain, mahasiswa yang 

memiliki self-efficacy akademik rendah cenderung menganggap masalah lebih 

sulit daripada kenyataannya, lebih rentan terhadap stres dan depresi, serta 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kurang efektif. Menurut 

Bandura (1995: 203), terdapat tiga dimensi yang turut membangun sebuah 

efikasi diri, yaitu tingkat kesulitan tugas (level), kemantapan / kekuatan 

(strength), dan keadaan yang umum (generality).  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lee dkk. (2015: 33) yang menyebutkan bahwa semakin besar efikasi diri yang 

https://www.zotero.org/google-docs/?weLqj6
https://www.zotero.org/google-docs/?k6MJ6z
https://www.zotero.org/google-docs/?k6MJ6z
https://www.zotero.org/google-docs/?k6MJ6z
https://www.zotero.org/google-docs/?k6MJ6z
https://www.zotero.org/google-docs/?lAnn73
https://www.zotero.org/google-docs/?S8VH1P
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=0XOil4
https://www.zotero.org/google-docs/?6Ecjl3
https://www.zotero.org/google-docs/?Z7Nv1W
https://www.zotero.org/google-docs/?Z7Nv1W
https://www.zotero.org/google-docs/?Z7Nv1W
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dimiliki seorang individu, maka rendah kemungkinannya mengalami academic 

burnout. Efikasi diri dalam akademik seorang pelajar dapat dilihat pada sikap 

dan komitmen dalam menyelesaikan tugas akademiknya (Mudzkiyyah dkk., 

2022: 29). Ormrod (2008: 22) menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi akan menetapkan tujuan yang lebih tinggi, serta diikuti 

dengan usaha yang lebih gigih serta tidak mudah menyerah. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah akan memiliki perasaan dan 

pandangan serta menunjukkan tingkah laku akademik yang tidak percaya diri 

(Fatimah dkk., 2021: 28).  

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi diketahui Adjusted R 

Square sebesar 0,575. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 57,5% academic 

burnout dipengaruhi oleh kedua variabel independen yaitu perfeksionisme dan 

efikasi diri. Sementara itu, sisanya yaitu 42,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian ini. Faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi 

academic burnout individu di antaranya adalah hardiness, optimisme, motivasi 

berprestasi, prokrastinasi, serta dukungan sosial (Yusuf & Yusuf, 2020: 235).  

Penjelasan yang sudah dijabarkan menunjukkan bahwa tujuan dari 

penelitian ini telah tercapai, yaitu menunjukkan bahwa perfeksionisme dan 

efikasi diri memiliki pengaruh terhadap academic burnout. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat pada pengambilan 3 

variabel sekaligus dalam satu penelitian, yaitu 1 variabel Y berupa academic 

burnout serta 2 variabel X berupa perfeksionisme dan efikasi diri serta 

pengambilan subjek mahasiswa arsitektur yang sedang mengerjakan skripsi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak luput dari beberapa kelemahan yang 

perlu diperhatikan. Kelemahan pada penelitian ini terdapat pada tahap 

pelaksanaan penelitian menggunakan media online (google form) sehingga 

tidak terdapat interaksi secara langsung antara subjek penelitian dengan 

peneliti. Akan lebih ideal jika peneliti dan responden bertemu secara langsung 

sehingga dapat mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

https://www.zotero.org/google-docs/?SoWQOo
https://www.zotero.org/google-docs/?SoWQOo
https://www.zotero.org/google-docs/?WjOxbL
https://www.zotero.org/google-docs/?WjOxbL
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yyteYn
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subjek seperti kondisi lingkungan, fisik, maupun psikis saat responden mengisi 

form.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang meneliti mengenai 

pengaruh pada variabel independen yaitu perfeksionisme dan efikasi diri 

terhadap variabel dependen yaitu academic burnout. Berdasarkan hasil 

deskripsi data serta analisis data pada penelitian yang telah dilakukan terhadap 

mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan 

skripsi dengan jumlah subjek sebanyak 169 dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap academic burnout pada 

mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi. Yang artinya, semakin besar perfeksionisme yang 

dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin kecil tingkat academic burnout 

yang dirasakan. Serta sebaliknya, semakin kecil perfeksionisme yang 

dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin besar tingkat academic burnout 

yang dirasakan. 

2. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap academic burnout pada 

mahasiswa prodi arsitektur Universitas Diponegoro yang sedang 

mengerjakan skripsi. Yang artinya, semakin besar efikasi diri yang 

dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin kecil tingkat academic burnout 

yang dirasakan. Serta sebaliknya, semakin kecil efikasi diri yang 

dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin besar tingkat academic burnout 

yang dirasakan. 

3. Secara bersama-sama terdapat pengaruh perfeksionisme dan efikasi diri 

terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi. Yang 

artinya, semakin besar perfeksionisme dan efikasi diri yang dimiliki 
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oleh mahasiswa secara bersamaan, maka semakin kecil tingkat 

academic burnout yang mungkin dirasakan. Serta sebaliknya, semakin 

kecil perfeksionisme dan efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa 

secara bersamaan, maka semakin besar tingkat academic burnout yang 

dirasakan. 

  Dengan poin-poin tersebut, maka ketiga hipotesis dalam penelitian ini 

diterima, dengan pemahaman bahwa terdapat pengaruh antara perfeksionisme 

dan efikasi diri terhadap academic burnout pada mahasiswa prodi arsitektur 

Universitas Diponegoro yang sedang mengerjakan skripsi baik secara simultan 

maupun parsial.  

B. SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

memberikan saran kepada beberapa pihak, yaitu:  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Mahasiswa diharapkan mampu mengontrol sikap perfeksionis 

serta mengembangkan efikasi diri agar terhindar dari academic burnout. 

Sehingga mahasiswa yang sedang menempuh skripsi dapat melakukan 

pengembangan diri menuju arah yang lebih baik. Selain itu, mahasiswa 

diharapkan dapat mengelola sikap perfeksionis yang dimiliki serta lebih 

tekun, gigih, dan ulet dalam mengerjakan tugas akademik sehingga 

dapat terhindar dari academic burnout. Dengan terhindar dari academic 

burnout mahasiswa dapat terhindar pula dari penurunan prestasi 

akademik, masalah fisik, serta gangguan kesehatan mental.  

2. Bagi Program Studi  

Peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

untuk riset-riset yang akan dilakukan baik oleh mahasiswa maupun 

civitas akademika Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

Selain itu, peneliti berharap bahwa temuan dari penelitian ini dapat 
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dijadikan sebagai pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan 

akademik yang nantinya dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pengalaman dan hasil belajar mahasiswa.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik 

serupa, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi academic burnout serta menggunakan variabel-

variabel yang berbeda. Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif dan mendalam tentang penyebab dan dinamika academic 

burnout. Variabel tersebut dapat berupa dukungan sosial, kepribadian, 

beban kerja, hardiness, dan resiliensi yang merupakan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi academic burnout. Selain itu peneliti juga 

dapat melakukan pengambilan data secara offline untuk memperoleh 

data dengan mempertimbangkan keadaan dan komunikasi secara 

langsung dengan subjek.  
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LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN 1 

SKALA UJI COBA 

[UNDANGAN PARTISIPASI PENELITIAN TO]  

Haloo, selamat pagi teman-teman. Semoga kalian sehat selalu dan dilancarkan segala 

urusannya ✨ 

Perkenalkan saya Riztara Leonsky Latifa, mahasiswa akhir Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang. Saya sedang 

melakukan penelitian mengenai fenomena yang terjadi pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir di Prodi Arsitektur. 

Saya ingin meminta bantuan kepada teman-teman untuk menjadi partisipan penelitian 

dalam rangka keperluan kelengkapan data uji coba skala penelitian 

Adapun kriteria yang dibutuhkan untuk penelitian ini, yaitu: 

Mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro tingkat akhir 

Apabila teman-teman memiliki kriteria di atas, saya mohon bantuan teman-teman 

untuk mengisi dan melengkapi data penelitian melalui tautan berikut: 

bit.ly/penelitianriztara 

 

🪪 Segala identitas yang diminta dan hasil jawaban dari teman-teman akan dijamin 

kerahasiaannya dan akan peneliti gunakan dengan memperhatikan etika penelitian. 

      Pengisian kuisioner ini hanya memerlukan waktu kurang lebih selama 5 hingga 10 

menit, peneliti berharap teman-teman dapat menyelesaikannya dengan baik  

 

Terima kasih banyak atas kesediaan dan bantuan teman-teman mengisi kuesioner ini. 

Semoga sehat dan bahagia selaluu. Good luck       

 

Wassalamualaikum. Wr. Wb. 

 

Hormat saya, 

Riztara Leonsky Latifa 
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SKALA ACADEMIC BURNOUT 

 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 
Semenjak mengerjakan skripsi, saya menjadi 

sering pusing 
    

2 
Semenjak mengerjakan skripsi, saya menjadi 

sering sakit perut 
    

3 
Semenjak mengerjakan skripsi, saya mudah 

menjadi tidak fokus 
    

4 
Semenjak mengerjakan skripsi, saya jadi mudah 

marah 
    

5 
Selama mengerjakan skripsi, saya merasa sehat 

dan jarang mengalami sakit. 
    

6 
Selama mengerjakan skripsi, kondisi pencernaan 

saya baik-baik saja. 
    

7 
Tidak membuatuhkan waktu yang lama untuk 

saya bisa mengetik naskah skripsi saya di laptop 
    

8 
Walaupun banyak revisi dari dosen, saya dapat 

mengelola emosi dengan baik 
    

9 
Saya kesal ketika ada orang yang menanyakan 

progress skripsi saya 
    

10 
Saya benci ketika mengingat rangkaian skripsi 

yang terlalu banyak 
    

11 
Saya mengabaikan jadwal bimbingan dengan 

dosen pembimbing saya 
    

12 
Saya memilih untuk nongkrong bersama teman 

dibanding mengerjakan skripsi 
    

13 
Saya merasa termotivasi saat ada yang 

menanyakan progress skripsi saya 
    

14 
Saya merasa antusias dengan rangkaian skripsi 

yang beragam. 
    

15 
Saya konsisten mengikuti jadwal bimbingan 

dengan dosen pembimbing saya 
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16 
Saya memilih untuk mengerjakan skripsi 

sebelum berkumpul dengan teman. 
    

17 

Ketika melihat hasil revisi dari dosen, saya 

merasa bimbingan adalah hal yang sia-sia 

karena saya dinilai buruk 

    

18 
Saya merasa buruk karena desain saya tidak 

sebaik milik teman-teman saya 
    

19 Saya enggan untuk bimbingan ke dosen     

20 
Saya tidak tertarik untuk melanjutkan desain 

setelah mendapatkan feedback dari dosen. 
    

21 

Ketika melihat hasil revisi dari dosen, saya 

merasa bimbingan sangat bermanfaat karena 

membantu memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas karya saya. 

    

22 

Saat melihat desain teman-teman, saya 

termotivasi untuk meningkatkan kualitas desain 

saya sendiri 

    

23 

Saya aktif mencari kesempatan untuk 

melakukan bimbingan dengan dosen agar 

mendapatkan masukan yang konstruktif. 

    

24 
Saya bersemangat mengerjakan revisi setelah 

mendapatkan feedback dari dosen 
    

 

SKALA UJI COBA 2  

SKALA PERFEKSIONISME 

 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Saya merasa dosen pembimbing berharap saya 

membuat desain yang sempurna sehingga saya 

mengerjakan desain sesempurna mungkin 

    

2 

Saya merasa orang-orang menilai berdasarkan 

seberapa sempurna hasil desain yang saya buat, 

sehingga saya membuat desain sehebat mungkin. 
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3 

Saya cenderung selalu menyempurnakan naskah 

skripsi saya karena takut tidak dapat memenuhi 

harapan orang lain 

    

4 
Teman-teman berharap desain saya rapi dan 

sempurna 
    

5 

Saya merasa dosen pembimbing saya lebih 

mementingkan desain saya selesai dibanding 

bagus 

    

6 

Saya tidak terlalu memikirkan penilaian orang-

orang terhadap seberapa sempurna hasil desain 

saya, jadi saya fokus pada apa yang menurut 

saya baik. 

    

7 
Saya terus lanjut mengerjakan revisi tanpa 

menghawatirkan harapan orang lain 
    

8 
Saya tidak peduli apakah teman-teman 

mengharapkan hasil desain saya rapi dan ideal. 
    

9 
Saya berulang kali mengecek naskah saya 

sebelum saya bimbingan 
    

10 
Saya sulit menerima kesalahan dalam desain 

yang saya buat 
    

11 
Saya terus menerus memperbaiki desain saya 

sesuai dengan standar saya inginkan 
    

12 

Saya menghabiskan banyak waktu untuk 

mencari literatur yang paling tepat untuk skripsi 

saya 

    

13 
Saya merasa cukup dengan memeriksa naskah 

hanya sekali sebelum bimbingan. 
    

14 
Kesalahan dalam desain yang saya buat 

merupakan bagian dari belajar 
    

15 
Saya menoleransi kesalahan minor dari desain 

yang saya buat 
    

16 
Saya menggunakan literatur seadanya untuk 

proyek saya 
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17 

Saya merasa dosen pembimbing harus 

memberikan evaluasi semaksimal mungkin 

untuk desain saya 

    

18 
Saya kesal ketika teman-teman saya membuat 

desain dengan asal-asalan 
    

19 
Saya kesal ketika desain dosen saya tidak sebaik 

standar yang saya punya 
    

20 

Saya merasa dosen pembimbing harus 

memberikan panduan yang sangat spesifik 

dalam setiap sesi bimbingan. 

    

21 

Saya merasa dosen pembimbing hanya perlu 

memberi masukan yang umum saja untuk desain 

saya 

    

22 
Saya cuek ketika teman-teman saya membuat 

desain dengan cara mereka sendiri 
    

23 
Saya tidak peduli apakah desain dosen saya 

memenuhi standar yang saya miliki 
    

24 
Panduan yang sangat spesifik dari dosen tidaklah 

penting menurut saya. 
    

 

SKALA UJI COBA 3  

SKALA EFIKASI DIRI 

 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Saya yakin dapat mengatasi kendala komunikasi 

dengan dosen pembimbing terkait arahan dan 

saran yang diberikan. 

    

2 
Saya yakin dapat menyelesaikan skripsi 

meskipun mendapat banyak revisi dari dosen 
    

3 

Saya yakin bisa menyusun gambar dan diagram 

arsitektur yang sederhana untuk mendukung 

penjelasan skripsi saya. 
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4 

Saya merasa mampu mengedit dan memformat 

naskah skripsi sesuai dengan panduan yang 

diberikan. 

    

5 

Saya merasa kesulitan mengatasi kendala 

komunikasi dengan dosen pembimbing terkait 

saran yang diberikan. 

    

6 
Saya meragukan kemampuan saya untuk 

menyelesaikan skripsi ketika ada banyak revisi. 
    

7 

Saya khawatir tidak mampu menyusun gambar 

dan diagram arsitektur yang sederhana untuk 

mendukung penjelasan skripsi saya. 

    

8 

Saya merasa kesulitan mengedit dan memformat 

naskah skripsi sesuai dengan panduan yang 

diberikan. 

    

9 
Saya yakin bisa merencanakan tahap penulisan 

skripsi dengan baik 
    

10 
Saya merasa mampu membuat jadwal harian 

yang efektif untuk menyelesaikan skripsi saya 
    

11 
Saya percaya diri bahwa upaya saya dalam revisi 

akan menghasilkan perbaikan yang signifikan 
    

12 

Saya yakin bahwa usaha saya dalam mencari 

referensi yang relevan akan membantu 

menyelesaikan skripsi dengan baik. 

    

13 
Saya merasa kesulitan merencanakan tahap 

penulisan skripsi dengan baik 
    

14 
Saya merasa sulit membuat jadwal harian yang 

efektif untuk menyelesaikan skripsi saya. 
    

15 
Saya ragu-ragu apakah upaya saya dalam revisi 

akan menghasilkan perbaikan yang signifikan. 
    

16 

Saya merasa kesulitan untuk menemukan 

referensi yang relevan dalam menyelesaikan 

skripsi. 

    

17 

Saya percaya diri bisa mengelola perbedaan 

pendapat dengan dosen pembimbing secara 

profesional dan konstruktif 
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18 
Saya percaya diri dapat mengusai software baru 

yang dibutuhkan untuk desain saya 
    

19 

Saya yakin dapat mengatur waktu dengan baik 

antara mengerjakan skripsi dengan bermain 

bersama teman 

    

20 

Saya merasa mampu mempertahankan rutinitas 

kesehatan seperti olahraga dan tidur yang cukup 

selama menyelesaikan skripsi. 

    

21 

Saya merasa kurang mampu mengelola 

perbedaan pendapat dengan dosen pembimbing 

secara profesional dan konstruktif. 

    

22 

Saya meragukan kemampuan saya untuk 

menguasai software baru yang dibutuhkan untuk 

desain saya. 

    

23 

Saya merasa kurang mampu untuk membagi 

waktu antara mengerjakan skripsi dan bermain 

bersama teman. 

    

24 

Saya merasa sulit mempertahankan rutinitas 

kesehatan seperti olahraga dan tidur yang cukup 

selama menyelesaikan skripsi. 
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI COBA SKALA 

UJI VALIDITAS SKALA 1 
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UJI RELIABILITAS SKALA 1 

Reliabilitas Skala Academic Burnout Sebelum Gugur 

 

Reliabilitas Skala Academic Burnout Setelah Item Gugur 
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UJI VALIDITAS SKALA 2 

 
 

UJI RELIABILITAS SKALA 2 

Reliabilitas Skala Perfeksionisme Sebelum Gugur 
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Reliabilitas Skala Perfeksionisme Setelah Item Gugur 

 

 

 

 

UJI VALIDITAS SKALA 3 
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UJI RELIABILITAS SKALA 3 

Reliabilitas Skala Efikasi Diri Sebelum Gugur 

 
 

Reliabilitas Skala Efikasi Diri Setelah Item Gugur 

 
 

 

LAMPIRAN 3 

SKALA PENELITIAN  

✨UNDANGAN PARTISIPASI PENELITIAN PSIKOLOGI✨ 

 

Haloo, selamat pagi teman-teman. Semoga kalian sehat selalu dan dilancarkan segala 

urusannya    

 

Perkenalkan saya Riztara Leonsky Latifa, mahasiswa akhir Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang. Saya sedang 

melakukan penelitian mengenai fenomena yang terjadi pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir di Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro. 

Saya ingin meminta bantuan kepada teman-teman untuk menjadi responden dalam 

rangka keperluan kelengkapan data penelitian. 

 

Adapun kriteria yang dibutuhkan untuk penelitian ini, yaitu : 

1. Mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Diponegoro tingkat akhir 

2. Belum pernah mengisi skala uji coba penelitian ini 

 

Apabila teman-teman memiliki kriteria di atas, saya mohon bantuan teman-teman 

untuk mengisi dan melengkapi data penelitian melalui tautan berikut : 

https://bit.ly/skala_psikologi_riztara 

 

Segala identitas yang diminta dan hasil jawaban dari teman-teman akan dijamin 

kerahasiaannya dan akan peneliti gunakan dengan memperhatikan etika penelitian. 
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      Pengisian kuisioner ini hanya memerlukan waktu kurang lebih selama 5 hingga 10 

menit, peneliti berharap teman-teman dapat menyelesaikannya dengan baik  

 

Terima kasih banyak atas kesediaan dan bantuan teman-teman mengisi kuesioner ini. 

Semoga sehat dan bahagia selaluu. Good luck       

 

Hormat saya, 

Riztara Leonsky Latifa 

 

SKALA 1  

SKALA ACADEMIC BURNOUT 

 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 
Semenjak mengerjakan skripsi, saya jadi 

mudah marah     

2 
Saya merasa termotivasi saat ada yang 

menanyakan progress skripsi saya     

3 
Saya merasa antusias dengan rangkaian 

skripsi yang beragam.     

4 
Saya kesal ketika ada orang yang 

menanyakan progress skripsi saya     

5 
Saya benci ketika mengingat rangkaian 

skripsi yang terlalu banyak     

6 

Tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk saya bisa mengetik naskah skripsi 

saya di laptop     

7 
Walaupun banyak revisi dari dosen, saya 

dapat mengelola emosi dengan baik     

8 
Saya mengabaikan jadwal bimbingan 

dengan dosen pembimbing saya     

9 
Saya memilih untuk nongkrong bersama 

teman dibanding mengerjakan skripsi     
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10 

Ketika melihat hasil revisi dari dosen, saya 

merasa bimbingan sangat bermanfaat karena 

membantu memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas karya saya.     

11 

Saat melihat desain teman-teman, saya 

termotivasi untuk meningkatkan kualitas 

desain saya sendiri     

12 
Saya konsisten mengikuti jadwal bimbingan 

dengan dosen pembimbing saya     

13 
Saya memilih untuk mengerjakan skripsi 

sebelum berkumpul dengan teman.     

14 

Ketika melihat hasil revisi dari dosen, saya 

merasa bimbingan adalah hal yang sia-sia 

karena saya dinilai buruk     

15 
Saya merasa buruk karena desain saya tidak 

sebaik milik teman-teman saya     

16 

Saya aktif mencari kesempatan untuk 

melakukan bimbingan dengan dosen agar 

mendapatkan masukan yang konstruktif.     

17 
Saya bersemangat mengerjakan revisi 

setelah mendapatkan feedback dari dosen     

18 Saya enggan untuk bimbingan ke dosen     

19 
Saya tidak tertarik untuk melanjutkan desain 

setelah mendapatkan feedback dari dosen. 
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SKALA 2  

SKALA PERFEKSIONISME 

 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Saya merasa dosen pembimbing berharap saya membuat 

desain yang sempurna sehingga saya mengerjakan 

desain sesempurna mungkin     

2 

Saya merasa orang-orang menilai berdasarkan seberapa 

sempurna hasil desain yang saya buat, sehingga saya 

membuat desain sehebat mungkin.     

3 
Saya berulang kali mengecek naskah saya sebelum saya 

bimbingan     

4 
Saya merasa cukup dengan memeriksa naskah hanya 

sekali sebelum bimbingan.     

5 

Saya cenderung selalu menyempurnakan naskah skripsi 

saya karena takut tidak dapat memenuhi harapan orang 

lain     

6 

Saya tidak terlalu memikirkan penilaian orang-orang 

terhadap seberapa sempurna hasil desain saya, jadi saya 

fokus pada apa yang menurut saya baik.     

7 
Saya terus lanjut mengerjakan revisi tanpa 

menghawatirkan harapan orang lain     

8 
Saya menoleransi kesalahan minor dari desain yang saya 

buat     

9 Saya menggunakan literatur seadanya untuk proyek saya     

10 
Saya tidak peduli apakah teman-teman mengharapkan 

hasil desain saya rapi dan ideal.     

11 
Saya merasa dosen pembimbing hanya perlu memberi 

masukan yang umum saja untuk desain saya     

12 
Saya kesal ketika teman-teman saya membuat desain 

dengan asal-asalan     

13 
Saya cuek ketika teman-teman saya membuat desain 

dengan cara mereka sendiri     

14 
Saya tidak peduli apakah desain dosen saya memenuhi 

standar yang saya miliki     
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SKALA 3 

SKALA EFIKASI DIRI 

 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 
Saya yakin dapat menyelesaikan skripsi 

meskipun mendapat banyak revisi dari dosen     

2 

Saya yakin bisa menyusun gambar dan diagram 

arsitektur yang sederhana untuk mendukung 

penjelasan skripsi saya.     

3 

Saya merasa mampu mengedit dan memformat 

naskah skripsi sesuai dengan panduan yang 

diberikan.     

4 
Saya merasa kesulitan merencanakan tahap 

penulisan skripsi dengan baik     

5 
Saya merasa sulit membuat jadwal harian yang 

efektif untuk menyelesaikan skripsi saya.     

6 
Saya ragu-ragu apakah upaya saya dalam revisi 

akan menghasilkan perbaikan yang signifikan.     

7 

Saya merasa kesulitan untuk menemukan 

referensi yang relevan dalam menyelesaikan 

skripsi.     

8 

Saya merasa kesulitan mengatasi kendala 

komunikasi dengan dosen pembimbing terkait 

saran yang diberikan.     

9 
Saya meragukan kemampuan saya untuk 

menyelesaikan skripsi ketika ada banyak revisi.     

10 

Saya khawatir tidak mampu menyusun gambar 

dan diagram arsitektur yang sederhana untuk 

mendukung penjelasan skripsi saya.     

11 

Saya merasa kesulitan mengedit dan 

memformat naskah skripsi sesuai dengan 

panduan yang diberikan.     
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12 

Saya merasa kurang mampu mengelola 

perbedaan pendapat dengan dosen pembimbing 

secara profesional dan konstruktif.     

13 

Saya merasa kurang mampu untuk membagi 

waktu antara mengerjakan skripsi dan bermain 

bersama teman.     

14 

Saya merasa sulit mempertahankan rutinitas 

kesehatan seperti olahraga dan tidur yang 

cukup selama menyelesaikan skripsi.     

15 
Saya yakin bisa merencanakan tahap penulisan 

skripsi dengan baik     

16 
Saya merasa mampu membuat jadwal harian 

yang efektif untuk menyelesaikan skripsi saya     

17 

Saya percaya diri bahwa upaya saya dalam 

revisi akan menghasilkan perbaikan yang 

signifikan     

18 

Saya yakin bahwa usaha saya dalam mencari 

referensi yang relevan akan membantu 

menyelesaikan skripsi dengan baik.     

19 

Saya percaya diri bisa mengelola perbedaan 

pendapat dengan dosen pembimbing secara 

profesional dan konstruktif     

20 
Saya percaya diri dapat mengusai software baru 

yang dibutuhkan untuk desain saya     

21 

Saya yakin dapat mengatur waktu dengan baik 

antara mengerjakan skripsi dengan bermain 

bersama teman     

22 

Saya merasa mampu mempertahankan rutinitas 

kesehatan seperti olahraga dan tidur yang 

cukup selama menyelesaikan skripsi.     
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LAMPIRAN 4 

SKOR RESPONDEN 

 

N Y X1 X2 N Y X1 X2 N Y X1 X2 

N1 48 36 52 N39 39 39 54 N77 42 38 60 

N2 31 35 57 N40 39 37 66 N78 32 44 70 

N3 32 38 88 N41 35 35 72 N79 30 33 66 

N4 43 29 54 N42 31 39 62 N80 39 38 77 

N5 43 34 61 N43 43 37 53 N81 53 32 52 

N6 45 35 57 N44 50 31 53 N82 42 46 56 

N7 41 48 58 N45 22 33 83 N83 45 40 63 

N8 48 36 46 N46 36 30 74 N84 30 50 69 

N9 49 38 58 N47 40 41 56 N85 24 48 65 

N10 44 41 59 N48 40 38 62 N86 50 30 50 

N11 46 35 62 N49 49 45 55 N87 44 46 62 

N12 29 37 71 N50 36 31 66 N88 45 45 41 

N13 42 39 54 N51 50 38 46 N89 44 31 55 

N14 34 30 68 N52 54 36 54 N90 41 38 56 

N15 35 40 60 N53 39 35 67 N91 37 31 61 

N16 31 37 61 N54 26 29 77 N92 38 37 64 

N17 39 19 80 N55 48 34 51 N93 39 32 52 

N18 44 36 66 N56 40 31 62 N94 34 33 65 

N19 45 34 60 N57 40 43 58 N95 40 33 61 

N20 48 31 57 N58 53 32 50 N96 50 37 56 

N21 46 37 52 N59 29 44 78 N97 44 44 62 

N22 30 46 59 N60 42 36 58 N98 50 31 52 

N23 43 36 60 N61 46 34 56 N99 58 40 38 

N24 42 44 63 N62 31 38 65 N100 31 53 79 

N25 52 31 55 N63 31 38 72 N101 49 47 65 

N26 33 41 56 N64 36 42 64 N102 36 34 59 
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N27 44 43 59 N65 29 37 65 N103 41 33 65 

N28 53 30 59 N66 44 33 62 N104 44 34 65 

N29 46 31 52 N67 27 37 72 N105 57 35 48 

N30 38 41 55 N68 44 40 54 N106 54 34 52 

N31 43 31 62 N69 45 35 55 N107 54 39 52 

N32 35 35 69 N70 45 35 52 N108 61 39 33 

N33 41 33 61 N71 33 44 69 N109 60 35 46 

N34 42 34 63 N72 38 33 64 N110 45 34 58 

N35 35 35 67 N73 32 34 59 N111 51 38 47 

N36 35 34 65 N74 38 36 65 N112 50 34 52 

N37 40 38 61 N75 43 33 53 N113 51 35 54 

N38 35 41 63 N76 50 35 54 N114 46 39 52 

 

LAMPIRAN 5 

TABULASI DATA  

1) Skala Academic Burnout 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 

2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 

3 2 2 1 2 2 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 

4 2 4 2 2 3 2 2 2 4 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 

5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 

6 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

7 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2 2 3 1 3 2 

8 3 3 4 2 2 1 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 1 3 4 

9 3 2 4 4 4 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 

10 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 

11 4 3 2 4 3 1 2 3 3 1 3 1 3 2 2 1 3 2 3 

12 2 3 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

13 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 

14 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 



111 
 

  

 

15 2 2 1 4 1 2 2 3 2 2 1 1 3 1 2 1 1 2 2 

16 2 3 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 

17 3 1 1 4 3 1 1 4 3 1 3 2 1 1 1 1 4 2 2 

18 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 

19 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

20 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 

21 3 2 2 2 3 1 2 3 3 1 2 2 4 3 2 2 3 3 3 

22 2 3 2 2 4 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 2 3 2 3 4 1 1 4 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 

24 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 

25 4 3 4 4 4 4 4 1 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 4 

26 2 3 1 4 4 2 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 

27 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 4 1 1 1 2 2 2 

28 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

29 4 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 

30 3 4 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 2 

31 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 

32 2 2 2 2 3 2 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 

33 2 2 2 4 4 1 2 3 3 1 1 2 2 3 3 1 2 1 2 

34 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

35 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 

36 2 3 2 3 2 1 2 2 3 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 

37 3 2 2 3 3 1 1 3 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 

38 3 4 3 2 3 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 

39 3 1 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

40 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 

41 2 2 1 3 3 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 

42 1 3 2 3 3 1 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

43 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 

44 4 3 2 4 3 2 3 4 4 2 4 2 3 2 1 2 1 2 2 

45 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 
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46 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 4 2 2 

47 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 

48 3 3 2 3 4 2 1 3 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 

49 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 

50 4 1 3 4 4 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 

51 4 3 3 4 4 1 1 4 3 2 1 4 4 2 2 2 3 1 2 

52 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 4 3 2 3 2 3 1 

53 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 

54 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 

55 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 1 2 3 2 2 2 

56 3 3 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 2 3 

57 4 2 1 4 4 2 1 2 3 1 1 2 3 2 4 1 1 1 1 

58 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 

59 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 

60 3 3 2 4 2 1 2 4 3 1 2 1 3 2 1 1 2 3 2 

61 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

62 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 

63 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 1 3 2 

64 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

65 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 

66 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

67 3 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

68 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 1 1 2 2 3 

69 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

70 2 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

71 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 

72 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 1 2 2 

73 3 3 1 3 2 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

74 3 2 2 3 3 1 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

75 2 1 2 2 4 2 1 2 1 2 2 4 3 4 4 2 2 1 2 

76 3 3 2 3 4 1 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
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77 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

78 3 3 1 3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 

79 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

80 4 2 2 3 4 1 1 2 3 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 

81 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 

82 4 4 4 1 3 1 2 3 3 1 1 2 3 1 2 2 1 2 2 

83 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 

84 2 1 3 2 3 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

85 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

86 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 

87 4 3 3 3 3 4 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 

88 3 3 3 4 4 1 1 4 3 2 1 1 3 2 2 2 1 2 3 

89 3 1 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 4 3 1 2 2 2 

90 3 3 2 3 2 1 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 

91 3 3 2 2 3 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 

92 2 2 2 4 3 2 1 4 3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 

93 3 3 2 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 

94 3 1 1 3 4 1 1 3 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 

95 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 

96 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 

97 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 

98 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 

99 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 

100 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 

101 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

102 3 1 3 4 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 

103 2 4 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 4 2 2 1 2 3 1 

104 1 1 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 2 3 

105 1 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 

106 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 1 3 3 4 2 3 3 2 3 

107 3 3 4 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
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108 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 

109 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

110 1 1 3 2 1 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 4 2 2 2 

111 3 3 3 1 1 4 3 3 1 3 3 2 1 3 3 4 4 3 3 

112 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

113 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

114 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 

 

2) Skala Perfeksionisme 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 

2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

4 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 1 3 2 3 

5 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 

6 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 1 3 

7 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 

8 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 1 1 

9 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 4 3 2 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 3 

11 2 3 3 2 3 3 2 2 1 1 3 4 3 3 

12 4 4 4 1 1 1 4 3 2 3 2 4 1 3 

13 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 

14 4 2 2 2  2 3 2 2 2 2 3 2 2 

15 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 1 3 

16 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

17 2 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 

18 3 3 3 3 2 2 4 3 1 2 4 2 2 2 

19 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 

20 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 

21 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 2 2 2 
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22 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 

23 2 2 4 3 3 2 4 3 2 2 2 3 1 3 

24 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 

25 3 2 2 1 1 1 4 3 2 2 3 4 1 2 

26 3 3 4 3 3 1 4 4 1 4 2 1 4 4 

27 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 

28 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

29 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 

30 4 4 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 

31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

32 3 4 4 1 1 2 4 1 2 2 3 2 3 3 

33 2 3 4 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 

34 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 

35 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 

36 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 

37 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

38 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 

39 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

40 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 

41 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 3 2 2 3 

42 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 

43 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

44 4 4 4 1 1 1 3 1 3 1 2 2 1 3 

45 4 3 4 2 1 1 4 3 1 3 2 2 2 1 

46 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

47 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 

48 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 

49 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

50 3 2 3 1 2 1 4 2 2 4 3 2 1 1 

51 4 4 4 1 3 4 3 2 2 2 2 1 2 4 

52 4 2 1 2 3 2 3 4 1 3 4 3 2 2 
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53 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 

54 2 3 2 1 1 1 2 2 3 3 2 3 1 3 

55 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 

56 3 2 2 1 1 1 3 3 2 4 2 3 1 3 

57 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 1 3 3 

58 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 

59 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 1 4 3 4 

60 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 

61 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

62 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 

63 3 2 2 2 1 3 3 3 2 4 3 4 3 3 

64 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 

65 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

66 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 

67 4 4 2 1 1 2 4 3 2 4 2 4 1 3 

68 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 

69 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 

70 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 

71 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

72 3 1 4 1 1 1 3 3 2 3 3 3 2 3 

73 2 1 3 1 1 1 4 3 2 4 2 4 2 4 

74 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 

75 4 3 4 2 2 2 3 1 1 1 4 1 2 3 

76 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 

77 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

78 4 4 4 3 2 4 4 4 1 3 3 3 2 3 

79 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 

80 3 3 4 2 2 1 4 3 2 3 2 3 2 4 

81 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 

82 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 4 

83 3 3 4 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 
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84 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 

85 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 

86 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 

87 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 

88 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 

89 3 3 4 2 2 1 4 1 2 1 3 2 2 1 

90 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

91 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 

92 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 

93 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 

94 3 3 3 1 2 2 3 3 1 2 3 2 2 3 

95 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 

96 3 2 4 1 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

97 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 

98 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 1 

99 3 3 3 1 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 

100 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

101 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 4 

102 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 

103 3 3 4 2 2 1 3 3 1 3 1 4 2 1 

104 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 4 

105 3 3 1 3 4 4 1 2 2 3 1 2 2 4 

106 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 1 3 

107 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 1 

108 1 1 4 3 4 1 4 4 3 3 2 3 2 4 

109 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 

110 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 

111 2 1 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 3 

112 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

113 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 

114 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 4 
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3) Skala Efikasi Diri 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 4 2 2 2 3 4 4 2 1 2 2 4 

2 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 1 2 4 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 

5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

6 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 1 

7 4 3 4 1 4 2 4 4 1 3 4 3 1 3 4 1 1 4 1 1 4 1 

8 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 1 2 3 1 

9 4 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 1 3 2 1 3 3 3 1 3 3 1 

10 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 

11 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 1 

12 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 

14 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 1 

15 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 1 2 3 4 3 1 4 3 

16 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 1 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 

18 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 

20 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 

21 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 

22 4 4 4 1 2 2 2 3 2 3 4 1 2 2 1 3 4 3 3 3 4 2 

23 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 1 

24 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 

25 4 3 3 3 1 2 1 4 2 4 4 1 1 2 1 4 4 3 4 1 1 2 

26 4 4 4 1 2 2 1 4 2 3 4 2 2 1 1 4 3 4 1 3 3 1 

27 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 2 1 

28 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
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29 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 1 3 1 3 4 3 2 2 1 1 

30 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 1 

31 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

32 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 

33 4 4 3 2 3 2 3 4 2 4 4 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

35 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 1 

36 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

37 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 

38 4 4 4 2 1 2 3 4 4 4 4 2 2 2 1 4 3 4 2 2 4 1 

39 4 3 4 2 1 2 1 3 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 1 3 3 2 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

41 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 

43 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 4 1 1 2 2 3 3 4 3 2 2 1 

44 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 3 3 3 1 2 4 4 2 4 1 

45 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 

47 4 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 1 

48 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 

49 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 2 1 3 2 2 3 2 1 3 2 1 

50 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 2 4 1 

51 3 3 3 1 1 1 1 3 2 3 3 1 3 1 1 3 2 3 2 1 3 2 

52 4 3 2 3 1 3 2 4 2 4 3 1 2 1 3 2 3 3 2 1 4 1 

53 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 

55 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 

56 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 4 1 

57 4 4 3 2 2 1 1 3 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 1 1 2 

58 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

59 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
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60 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 

61 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 

63 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 2 

64 4 3 3 1 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 

65 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 1 

66 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

67 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 

68 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 1 

69 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 

70 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 1 2 

71 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 

72 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 

73 4 4 3 2 2 1 2 4 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

75 3 4 3 2 2 1 3 3 3 2 4 1 2 2 1 3 2 4 4 1 2 1 

76 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 1 

77 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 

78 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 1 

79 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

80 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

81 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

82 4 3 4 3 4 3 3 2 1 3 4 2 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

83 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

84 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 2 3 1 4 4 2 2 4 2 2 

85 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 1 3 2 4 4 2 2 2 2 2 

86 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 

87 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 1 4 3 3 3 2 3 1 

88 4 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 

89 3 4 3 1 2 2 1 4 3 3 4 2 1 2 2 3 3 4 3 2 1 2 

90 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 
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91 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 

92 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 1 

93 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

94 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 1 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 

96 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 

97 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 

98 3 3 4 3 2 1 2 3 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 

99 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 2 1 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 

101 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 

102 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 2 1 2 3 3 4 2 2 3 1 

103 3 3 4 2 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 1 3 3 4 2 3 4 2 

104 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 

105 2 3 3 2 2 4 3 2 1 1 2 2 2 1 3 3 3 2 1 4 1 1 

106 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 

107 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 

108 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 4 

109 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

110 2 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 4 4 3 2 2 3 1 4 2 2 4 

111 1 1 1 2 3 3 1 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 

112 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 

113 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 

114 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 4 3 3 1 1 2 4 2 2 3 
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LAMPIRAN 6 

DESKRIPSI SUBJEK  

1. Subjek berdasarkan angkatan 

 

 

2. Uji Deskriptif 

 

 

3. Kategorisasi variabel academic burnout 

 
 

4. Kategorisasi variabel perfeksionisme
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5. Kategorisasi variabel efikasi diri 

 
 

 

LAMPIRAN 5  

HASIL UJI ASUMSI DAN HIPOTESIS  

1. Uji Normalitas  

 

 

2. Uji Linieritas 

a. Tabel Hasil Uji Linearitas Variabel Perfeksionisme dan Academic 

Burnout
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b. Tabel Hasil Uji Linearitas Variabel Efikasi Diri dan Academic 

Burnout

 

 

3. Uji multikolinieritas  

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

4. Uji Hipotesis 

a. Tabel Koefisien 

 
 

b. Pengujian Hipotesis H3 
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c. Tabel Koefisien Determinasi 
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Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri  

1. Nama Lengkap   : Riztara Leonsky Latifa  

2. Tempat, Tanggal Lahir  : Semarang, 23 Juli 2002  

3. Alamat Domisili   : Semarang 

4. No. Handphone   : 0895359987956 

5. Email    : leonskyriztara@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Sekolah Dasar   : SD Negeri Ngaliyan 01 Semarang 

2. Sekolah Menengah Pertama : MTs Husnul Khotimah Kuningan 

3. Sekolah Menengan Atas  : MA Husnul Khotimah Kuningan 

4. Universitas   : UIN Walisongo Semarang 

C. Pengalaman Magang  

1. PDAM Tirta Moedal Semarang  


